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ABSTRAK

Megawati Hutapea. 1702030012. Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Menggunakan Model Project Based Learning Pada Pokok
Bahasan Himpunan SMP. Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan.
2021.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut untuk mengetahui bagaimana
pengembangan modul pembelajaran pada materi himpunan dengan menggunakan
model Project Based Learning untuk siswa SMP kelas VII. Untuk mengetahui
bagaimana kelayakan pengembangan modul pembelajaran pada materi himpunan
dengan menggunakan model project based learning untuk siswa SMP kelas VII.
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang diawali dari tahap analysis (analisis), design (perancangan),
hingga tahap development or production (pengembangan atau pembuatan produk).
Penelitian ini menggunakan instrument angket kelayakan modul pembelajaran
matematika yang disusun menggunakan skala likert. Pengumpulan data dilakukan
dengan instrumen analisis kelayakan modul yang meliputi kualitas isi, ketepatan
cakupan, project based learning, tampilan, dan bahasa. Berdasarkan hasil analisi
data diperoleh nilai rata-rata modul sebesar 3,18 dengan kriteria baik dan rata-rata
persentase kelayakan modul mencapai 80% dengan kriteria layak, sehingga modul
pembelajaran pada materi himpunan dengan menggunakan model project based
learning untuk siswa SMP kelas VII dapat digunakan sebagai bahan ajar
matematika.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Pembelajaran Materi Himpunan,
Project Based Learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sistem pembelajaran yang ada
selama ini masih banyak yang didominasi guru saja, sedangkan siswa hanya
datang, duduk, dengar, catat, dan hafal, keadaan seperti ini memberikan dampak
buruk bagi siswa, salah satunya adalah siswa hanya menguasai materi yang
diberikan tanpa mengetahui manfaat dan cara mengaplikasikan ilmu atau
pelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Jika sistem pembelajaran seperti ini masih sering berlangsung, ada
beberapa kemungkinan buruk yang akan terjadi, antara lain siswa menjadi kurang
tertarik pada pelajaran, kemudian timbulnya kejenuhan, rasa bosan, bersikap pasif
terhadap pelajaran dan kemungkinan terburuknya adalah siswa sudah tidak mau
belajar matematika atau benci dengan mata pelajaran matematika. Hal ini menjadi
salah satu penyebab prestasi hasil belajar matematika siswa masih tergolong
rendah.

Seiring dengan berkembangnya kurikulum di Indonesia, paradigma
pembelajaran turut berkembang dari Teacher Centered Learning (TCL) Menuju
Student Centered Learning. Pada kurikulum 2013 posisi guru dalam pembelajaran
adalah sebagai fasilitator. Pendekatan yang diterapkan pada proses pembelajaran
menuntut siswa untuk dapat berpikir kritis dan mencari sendiri solusi dari

permasalahan serta materi yang dipelajari.



Penerapan proses pembelajaran yang dikehendaki Kkurikulum 2013
berpusat pada siswa dan meminimalkan metode ceramah. Rasa ingin tau dalam
diri siswa perlu ditumbuhkan dan proses pembelajaran yang diterapkan harus
melatih siswa untuk dapat belajar mandiri. Tujuan tersebut bisa tercapai salah
satunya jika minat membaca siswa itu tinggi. Menurut Tiemensma (2009)
Membaca adalah komponen terpenting di abad 21 agar bisa bertahan di era global
saat ini.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, sebagian besar proses
pembelajaran yang diterapkan pada mata pelajaran matematika masih berpusat
pada guru. Posisi siswa dalam proses pembelajaran adalah sebagai Communican
tanpa member feedback. Oleh karena siswa hanya berperan sebagai penerima
informasi maka pemahaman siswa terbatas pada materi yang disampaikan dan
kurang memahami makna dan tujuan dari materi yang dipelajari. Fasilitas dan
bahan ajar masih sangat terbatas, guru hanya memanfaatkan whiteboard selama
proses pembelajaran.

Hambatan lain yang dialami selama proses pembelajaran adalah
kemampuan siswa yang berbeda. Kemampuan siswa yang berbeda maka proses
pembelajaran sulit dilakukan serempak. Siswa yang memiliki kemampuan berfikir
yang relative rendah dibandingkan dengan teman sekelasnya akan sulit mencerna
materi yang disampaikan dengan metode ceramah. Dengan demikian, siswa
dituntut untuk dapat mengikuti proses pembelajaran dan mempelajari materi yang

dipahami secara mandiri.



Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika guru harus
menggunakan metode dan bahan ajar pembelajaran yang bervariasi dan
disesuaikan dengan kondisi siswa sehingga siswa lebih memahami materi yang
disampaikan dan siswa lebih berkesan dengan pembelajaran yang telah
disampaikan serta siswa akan lebih mengingat dan tidak mudah melupakan hal-
hal yang dipelajarinya.

Pengembangan bahan ajar penting dilakukan oleh pendidik agar
pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari kompetensi yang
akan dicapainya. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang dapat
digunakan oleh pendidik untuk membantu dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dikelas.

Bahan ajar yang dikembangkan haruslah sesuai dengan kebutuhan. Bahan
ajar yang dibutuhkan adalah bahan ajar yang dapat memotivasi siswa untuk
belajar mandiri sehingga pembelajaran dapat berpusat kepada siswa. Kemampuan
siswa yang berbeda memerlukan bahan ajar yang dapat dipelajari secara mandiri
sessuai dengan kecepatan belajar masing-masing. Bahan ajar cetak didesain agar
siswa dapat belajar secara mandiri adalah modul. Menurut Kurniawati (2013:10)
modul merupakan bahan ajar yang dapat dipelajari oleh siswa dengan kemampuan
dan waktu yang berbeda-beda.

Pengembangan modul yang dipilih adalah modul dengan menggunakan
model Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) ini merupakan suatu model pembelajaran yang mampu untuk

mendorong menerapkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Dengan model



pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memberikan kesempatan siswa
untuk memperluas pengetahuan dan mengembangkan keterampilan melalui
pemecahan masalah dan investigasi.

Pentingnya peserta didik mengajarkan untuk menyelesaikan masalah
memungkinkan peserta didik menjadi analitik dalam mengambil keputusan dalam
kehidupannya. Apabila peserta didik dilatih untuk menyelesaikan masalah, maka
peserta didik dengan sendirinya mampu mengambil keputusan, sehingga peserta
didik mempunyai kemampuan tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang
relevan, menganalisis informasi, dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali
hasil yang diperoleh.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Menggunakan Model Project Based Learning (PjBL) Pada Pokok Bahasan

Himpunan SMP”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika.
2. Kurangnya penggunaan bahan ajar yang berupa modul untuk membantu belajar
siswa dengan tingkat kecerdasan yang berbeda.
3. Belum adanya bahan ajar berupa modul yang dikembangkan pada materi

himpunan.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka fokus atau batasan masalah
dari penelitian ini adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
materi Himpunan kelas VII SMP, dan pengembangannya sampai ke tahap

development (Pengembangan dan Pembuatan Produk).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, dapat
dirumuskan perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran pada materi himpunan dengan
menggunakan model Project Based Learning untuk siswa SMP kelas VI11?

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran pada materi himpunan dengan
menggunakan model Project Based Learning untuk siswa SMP kelas V11?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan pada bagian
sebelumnya yang akan dicari solusinya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan modul pembelajaran pada materi
himpunan dengan menggunakan model Project Based Learning untuk siswa
SMP kelas VII.

2. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan pengembangan modul pembelajaran
pada materi himpunan dengan menggunakan model Project Based Learning

untuk siswa SMP kelas VII.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Pendidik
a. Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator.
b. Meningkatkan proses pemmbelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.
c. Menghemat waktu pendidik dala mengajar.
2. Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta
didik yang lain.
b. Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja.
c. Membantu potensi peserta didik uuntuk menjadi pelajar yang mandiri.
3. Bagi Peneliti
a. Sebagai tolak ukur dalam pengembangan modul pembelajaran matematika
yang akan lebih ditingkatkan selanjutnya.
b. Dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan modul matematika untuk
kelas lain ataupun jenjang pendidikan lain.
c. Mampu mempersembahkan sebuah karya baru dalam dunia pendidikan

yang dapat dikembangkan lagi untuk kemajuan pendidikan di Indonesia.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Pengembangan

Menurut Wiryokusumo (2011) mengemukakan bahwa pengembangan
merupakan meningkatkan atau mengembangkan diri dalam kemampuan
manusiawi dalam pribadi yang mandiri sebagi titik balik dari keterampilan dan
pengetahuan yang sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-
kemampuannya yang dilaksanakan dengan teratur, berencana, terarah, sadar
dan tanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan dan
membimbing didalam pendidikan formal maupun non formal.

Menurut Seels (dalam Sumarno, 2012) pengembangan berarti
proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedala
m bentuk fitur fisik. Pengembangan secara khusus berarti proses menghas
ilkan  bahan-bahan pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer (dalam
Sumarno, 2012) pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya pada
analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas .

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 17 Tahun 2010,
pengembangan adalah menghasilkan teknologi baru yang terbukti pada
kenyataannya dalam meningkatkan manfaat, fungsi, aplikasi ilmu pengetahuan,
dan teknologi yang tertuju pada ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pengembangan secara garis besar pertumbuhan secara pertahap dan perlahan

merupakan perubahan pola pertumbuhan.



Pengembangan adalah suatu sistem pembelajaran yang bertujuan untuk
membantu proses belajar peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar yang
bersifat internal atau segala upaya untuk menciptakan kondisi degan sengaja
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Gagne dan Brings dalam Warsita,
2003)

Dari pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana,
terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang
semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk
menciptakan mutu yang lebih baik.

. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul
Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran yang didesain lebih sederhana agar
memudahkan para peserta didik untuk dapat mengetahui materi yang
disajikan. Pengertian modul menurut Direktorat Jendral Penjamin Mutu
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (2008) adalah bahan ajar cetak yang
dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh para peserta
pembelajaran.
Vembriarto (1987) menyatakan bahwa suatu modul pembelajaran
adalah suatu paket pengajaran yang memuat satu unit konsep daripada

bahan pelajaran. Pengajaran modul merupakan usaha penyelanggaraan



pengajaran individual yang memungkinkan siswa menguasai satu unit bahan
pelajaran sebelum dia beralih kepada unit berikutnya.

Modul merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang disusun
sedemikian rupa untuk kebutuhan belajar para peserta didik yang berisi
penjabaran tentang materi tertentu dengan memperhatikan fungsi
pendidikan. Menurut Mulyasa (2006) modul merupakan paket belajar
mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan
yang dirancang sistematis untuk membantu siswa mencapai tujuan belajar.

Menurut Majid (2017) modul adalah buku yang ditulis dengan tujuan
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan
guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar
bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya. Sebuah modul akan
bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya.
Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik yang
memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan cepat menyelesaikan satu atau
lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Dengan
demikian modul harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai
oleh peserta didik, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik,
menarik, dilengkapi dengan ilustrasi.

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan modul
adalah suatu perangkat pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami dengan tujuan agar memudahkan para peserta

didik dapat belajar secara mandiri dengan bantuan yang minimal dari
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pendidik yang dalam hal ini adalah guru.
. Karakteristik Modul
Modul adalah suatu perangkat pembelajaran yang disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami dengan tujuan agar
memudahkan para peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan
bantuan yang minimal dari pendidik yang dalam hal ini adalah guru. Dilihat
dari definisi tersebut, dalam pengembangan modul haruslah memperhatikan
beberapa hal yang menjadi karakteristik modul tersebut. Karakteristik
modul menurut Daryanto (2013) yaitu:
1) Self Instruction
Self instruction merupakan karakteristik penting dalam modul,
dnegan karakteristik tersebut, memungkinkan seseorang belajar mandiri
dan tidak bergantung pada pihak lain. Untuk emnuhi karakter self
instruction, maka modul harus :
a) Menurut tujuan pembelajaran yang jelas serta menggambarkan
pencapaian kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian.
b) Membuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan
kecil/spesifik sehingga mudah dipelajari secara tuntas.
c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi.
d) Terdapat soal-soal latihan tugas dan sejenisnya untuk mengukur
penguasaan materi peserta didik.

e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan konteks
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kegiatan dan lingkungan peserta didik.
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.
g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.
h) Terdapat instrument penilaian.
i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik.
2) Self Contained
Self contained yaitu karakteristik modul dimana seluruh materi
pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul. Konsep ini
bertujuan memberikan kesempatan untuk para peserta didik dalam
memelajari materi secara tuntas dan materi yang disajikan dikemaas
secara utuh.
3) Stand Alone
Stand alone atau berdiri sendiri adalah karakteristik modul yang
tidak bergantung pada perangkat pembelajaran yang lain. Dengan
menggunakan modul, para peserta didik tidak perlu membutuhkan bahan
ajar yang lain untuk mempelajari dan mengerjakan tugas pada modul
tersebut.
4) Adaptif
Sebuah modul dapat dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat
menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sebuah modul haruslah mempunyai adaptasi yang tinggi terhaadap

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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5) User-friendly
User-friendly merupakan karakteristik modul yang bersahabat
dengan penggunanya. Setiap paparan informasi yang ditampilkan bersifat
membantu dan bersahabat dengan penggunanya dalam hal ini yaitu
peserta didik. Penggunaan bahasa haruslah mudah dimengerti serta
menggunakan istilah yang umum digunakan.
c. Komponen Modul
Menurut Mustaji  (2013) komponen yang harus ada dalam
penyusunan sebuah modul adalah sebagai berikut :
1) Rumusan tujuan instruksional
2) Petunjuk guru
3) Lembar kegiatan peserta didik
4) Lembar kerja peserta didik
5) Kunci lembar kerja
6) Lembar evaluasi
7) Kunci lembar evaluasi
d. Kelebihan Modul
1) Peserta didik difokuskan kepada kemampuan individual peserta didik,
karena pada hakekatnya peserta didik dapat bekerja dan bertanggung
jawab dengan dirinya sendiri.
2) Standar kompetensi modul digunakan sebagai kontrol hasil belajar yang
harus dicapai oleh peserta didik.

3) Tugas yang diberikan kepada peserta didik digunakan untuk memotivasi
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dan mengasah kemampuan peserta didik.

4) Siswa bisa mempelajari modul pembelajaran lebih eksploratif dan
tergantung dari tingkat pemahaman dan kemampuannya. Sehingga
memberikan efektivitas dan efisiensi.

5) Membangun rasa tanggung jawab terhadap kegiatan belajar yang
dipelajarinya

e. Kekurangan Modul

1) Biaya pengembangan bahan tinggi serta waktu yang dibutuhkan cukup
lama.

2) Membutuhkan keahlian tertentu dalam penyusunan modul yang baik
karena sukses tidaknya bergantung pada penyusunnya.

3) Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang kurang dimiliki peserta
didik pada umumnya.

4) Modul pembelajaran kurang efektif digunakan untuk pembelajaran
mandiri siswa tanpa pengawasan. Karena lebih banyak siswa yang malas
belajar secara mandiri. Jikapun harus belajar secara mandiri, dibutuhkan
pengawasan.

5) Masih membutuhkan evaluasi atau ujian untuk mengetahui apakah benar
belajar secara mandiri menggunakan modul atau tidak.

3. Model Pembelajaran
Menurut Joyce & Weil (1980) model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran di kelas
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atau yang lain. Menurut Rusman (2011) model pembelajaran dapat dijadikan
sebagai pola pilihan, artinya para guru diperbolehkan memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannnya.

Menurut Joyce & Weil dalam Mulyani (2001) model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktifitas belajar mengajar.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan model
pembelajaran merupakan langkah-langkah suatu pembelajaran yang diterapkan
dengan tujuan kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan akan tercapai.
Pemilihan model ataupun metode pembelajaran yang akan digunakan seorang
guru dalam menyampaikan sebuah materi dapat berbeda-beda sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan disampaikan.

. Model Pembelajaran Project Based Learning

Project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas
belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya
menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain.
Model pembelajaran project based learning merupakan pembelajaran inovatif
yang berpusat pada peserta didik (student centered) dan menetapkan guru

sebagai motivator dan fasilitator, dimana peserta didik diberi peluang bekerja
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secara otonom mengkontruksi belajarnya.

Model project based learning (PjBL) merupakan suatu model
pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran
yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media. Model pembelajaran
Project Based Learning merupakan pemberian tugas kepada semua peserta
didik untuk dikerjakan secara individual, peserta didik dituntut untuk
mengamati, membaca dan meneliti.

Project based learning adalah sebuah model atau pendekatan
pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui
kegiatan-kegiatan yang kompleks (Cord, 2001). Project-based
learning berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari
suatu disiplin, melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan
tugas-tugas bermakna lainya, memberi peluang mahasiswa bekerja secara
otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan
produk karya mahasiswa bernilai, dan realistik (Okudan, dkk., 2004).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning adalah pembelajaran yang
berfokus pada aktivitas peserta didik untuk dapat memahami suatu konsep dan
prinsip dengan melakukan penelitian yang mendalam tentang suatu masalah
dan mencari solusi yang relevan dan peserta didik belajar secara mandiri serta

hasil dari pembelajaran ini adalah produk.
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a. Sintaks Model Pembelajran PjBL

Terdapat 6 langkah agar pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
ini berhasil yaitu dengan mempersiapkan pertanyaan penting terkait suatu
topik maeri yang akan dipelajari, membuat rencana proyek, membuat
jadwal, memonitor pelaksaan pembelajaran berbasis proyek (PBL),
melakukan penilaian, dan valuasi pembelajaran berbasis proyek (PBL).
Menurut Rais dalam Lestari (2015) langkah-langkah model pembelajaran
Project Based Learning adalah sebagai berikut:

1) Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start
with the big question). Pembelajaran dimulai dengan sebuah
pertanyaan driving question yang dapat memberi penugasan pada
peserta didik untuk melakukan suatu aktivitas. Topik yang
diambil hendaknya sesuai dengan realita dunia nyata dan dimulai
dengan sebuah investigasi mendalam.

2) Merencanakan proyek (design a plan for the project).
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pendidik dengan
peserta didik. Dengan demikian peserta didik diharapakan akan
merasa memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang
aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam
menjawab pertanyaan esensial dengan mengintegrasikan berbagai
subjek yang mendukung, serta menginformasikan alat dan bahan

yang dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan proyek.
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3) Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule). Pendidik dan
peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam
menyelesaikan proyek. Waktu penyelesaian proyek harus jelas,
dan peserta didik diberi arahan untuk mengelola waktu yang ada.
Biarkan peserta didik mencoba menggali sesuatu yang baru, akan
tetapi pendidik juga harus tetap mengingatkan apabila aktivitas
peserta didik melenceng dari tujuan proyek. Proyek yang
dilakukan oleh peserta didik adalah proyek yang membutuhkan
waktu yang lama dalam pengerjaannya, sehingga pendidik
meminta peserta didik untuk menyelesaikan proyeknya secara
berkelompok di luar jam sekolah. Ketika pembelajaran dilakukan
saat jam sekolah, peserta didik tinggal mempresentasikan hasil
proyeknya di kelas.

4) Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the
progress of the project). Pendidik bertanggungjawab untuk
melakukan monitor terhadap aktivitas peserta didik selama
menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara
memfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain,
pendidik berperan sebagai mentor bagi aktivitas peserta didik.
Pendidik mengajarkan kepada peserta didik bagaimana bekerja
dalam sebuah kelompok. Setiap peserta didik dapat memilih
perannya masing masing dengan tidak mengesampingkan

kepentingan kelompok.
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5) Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome).
Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan
masing masing peserta didik, memberi umpan balik tentang
tingkat pemahaman yang sudah dicapai oleh peserta didik, serta
membantu pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran
berikutnya. Penilaian produk dilakukan saat masing-masing
kelompok mempresentasikan produknya di depan kelompok lain
secara bergantian.

6) Evaluasi (evaluate the experience). Pada akhir proses
pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses
refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada
tahap ini, peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan

dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek.

b. Kelebihan Model Pembelajaran PjBL
Kelebihan dari model pembelajaran Project Based Learning antara
lain:

1) Meningkatkan motivasi, dimana siswa tekun dan berusaha keras dalam
mencapai proyek dan merasa bahwa belajar dalam proyek lebih
menyenangkan dari pada komponen kurikulum lain.

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dari berbagai sumber

yang mendeskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat
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siswa menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem kompleks.

3) Meningkatkan kolaborasi, pentingnya kerja kelompok dalam proyek
memerlukan peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikan
keterampilan komunikasi.

4) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber, bila diimpelementasikan
secara baik maka peserta didik akan belajar dan praktik dalam
mengorganisasi proyek, membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain
seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

5) Meningkatkan ketrampilan peserta didik dalam mengelola sumber
belajar.

6) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikan.

7) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik
kompleks.

8) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik
maupun pendidik menikmati proses pembelajaran

. Kelemahan Model Pembelajaran PjBL

Sebagai model pembelajaran tentu saja model pembelajaran Project

Based Learning juga memiliki kelemahan yaitu:

1) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan
menghasilkan produk.

2) Membutuhkan biaya yang cukup.

3) Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar.

4) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai.
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5) Tidak sesuai untuk peserta didik yang mudah menyerah dan tidak
memiliki pengetahuan serta ketrampilan yang dibutuhkan.

6) Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja kelompok.

5. Materi Himpunan
a. Pengertian Himpunan

Himpunan adalah kumpulan objek-objek yang dapat didefinisikan
dengan jelas dan terukur sehingga dapat diketahui termasuk atau tidaknya di
dalam himpunan tertentu. Jadi, himpunan anggotanya sudah jelas ya. Tetapi
ada juga yang disebut bukan himpunan. Kalau bukan himpunan berarti
anggotanya tidak dapat ditentukan secara jelas dan tidak dapat diukur.
Contoh 1:
"Kumpulan bunga-bunga yang indah". Kalimat pertama ini tidak dapat kita
sebut himpunan karena bunga yang indah itu relatif (bunga yang
indah menurut seseorang belum tentu indah menurut orang lain). Dengan
kata lain, kumpulan bunga indah tidak dapat didefinisikan dengan jelas.
Contoh 2:
"Rombongan siswa SMP MUHI yang berwisata ke pulau dewata". Kalimat
kedua ini adalah himpunan. Mengapa? karena dengan jelas pada kalimat
tersebut dikatakan bahwa yang berwisata ke pulau dewata ialah siswa-siswi
SMP MUHI.
Contoh 3:

"Kumpulan makanan enak". Kalimat ini bukan merupakan suatu himpunan,
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karena makanan enak seseorang belum tentu enak menurut orang lain.
Dengan kata lain, objek yang terdapat pada kalimat tersebut tidak terdefinisi
dengan baik.
Contoh 4:
"Kumpulan bilangan cacah yang kurang dari5". Kalimat ini merupakan
himpunan karena anggotanya dapat disebutkan yaitu 0, 1, 2, 3 dan 4.
. Lambang Himpunan

Suatu himpunan biasanya diberi nama dengan huruf kapital,
seperti A, B, X, Z dan sebagainya. Anggota himpunan dituls di antara tanda
{} (kurung kurawal), dan antara anggota yang satu dengan lainnya
dipisahkan dengan tanda koma (,). Untuk lebih jelasnya, coba perhatikan
contoh berikut:
A adalah himpunan bilangan asli yang kurang dari 6.
Kalimat diatas tersebut dapat kita tulis, A = {1, 2, 3, 4, 5}
. Anggota Himpunan

Setiap benda/objek yang termasuk dalam suatu himpunan disebut
anggota/unsur/elemen himpunan tersebut. Untuk menyatakan suatu objek
merupakan anggota himpunan, ditulis dengan lambang “€” sedangkan untuk
menyatakan suatu objek bukan, anggota himpunan ditulis dengan lambang
“¢”. Perhatikan contoh berikut :
Contoh 1:
Misalkan H adalah himpunan huruf-huruf pada kata “MERDEKA” maka H

adalah himpunan yang anggota-anggotanya terdiri atas huruf-huruf M, E,
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R, D, E, K dan A. Huruf M, E, R, D, E, K dan A termasuk anggota
himpunan H. Banyaknya anggota himpunan H adalah 6 buah, yaitu M, E, R,
D, E, K dan A ditulis n(H) = 6.
Contoh 2:
Misalkan I adalah himpunan huruf-huruf pada kata
“MATEMATIKA” maka | adalah himpunanyang anggota-anggotanya
terdiri atas huruf-huruf M, A, T, E, M, A/ T, I, Kdan A. Huruf M, A, T, E,
M, A, T, I, K dan A termasuk anggota himpunan |. Banyaknya anggota
himpunan | adalah 10 buah, yaitu M, A, T, E, M, A, T, I, K dan A ditulis
n(l) = 10.
. Himpunan Bagian

Himpunan A adalah himpunan bagian dari B, jika dan hanya jika
setiap anggota dari A merupakan anggota dari B. Ditulis A c B, dibaca "A
himpunan bagian B". Perhatikan himpunan-himpunan berikut:
A = {himpunan hewan}
B = {himpunan hewan berkaki empat}
C = {himpunan hewan berkaki empat yang bertelur}
Misalkan A, B dan C adalah sebagai berikut:
A = {kucing, anjing, buaya, kura-kura, burung}
B = {kucing, anjing, buaya, kura-kura}
C = {buaya, kura-kura}

Jika kita perhatikan, setiap anggota himpunan B merupakan anggota

himpunan A, ditulis B < A dan setiap anggota himpunan C merupakan
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anggota himpunan B, ditulis C ¢ B. Namun, kita tidak dapat menuliskan A
c B karena ada anggota A yang bukan merupakan anggota B, yaitu burung.
Oleh karena itu himpunan yang demikian ditulis A ¢ B.
. Himpunan Kosong

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota.
Himpunan kosong dinyatakan dengan lambang "{}" atau "@". Perhatikan
contoh berikut ini.
Contoh 1:

Himpunan A adalah himpunan yang anggotanya merupakan bilangan
asli antara 3 dan 4.
Jawab:
A =0 atau A = {} karena tidak ada bilangan asli antara 3 dan 4.
Contoh 2:
Jika H adalah himpunan nama-nama hari yang dimulai dengan huruf B,
nyatakan dalam notasi himpunan L
Jawab:
H =@ atau H = {} karena tidak ada nama hari yang dimulai dengan huruf B.
Contoh 3:

Selidikilah apakah himpunan berikut kosong atau bukan!

1) himpunan bilangan prima genap
2) himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7
3) himpunan nama bilangan yang lamanya 32 hari tiap bulan

Jawab:
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1) Bukan himpunan kosong karena ada anggotanya, yaitu: 2
2) Bukan himpunan kosong karena ada anggotanya, salah satunya adalah 42
habis dibagi 7 yaitu 6
3) Himpunan kosong, karena tidak ada 32 hari dalam sebulan
f. Himpunan Semesta
Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan yang
memuat semua objek yang sedang dibicarakan. Hal ini berarti semesta
pembicaraan mempunyai anggota yang sama atau lebih banyak dari pada
himpunan yang sedang dibicarakan. Himpunan semesta disebut juga
himpunan universal dan disimbolkan S atau U.
B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini digunakan sebagai landasan
atau acuan dalam melakukan penelitian. Berikut ini penelitian yang relevan.

1. Menurut Nurik Maghfiroh pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Project
Based Learning terhadap Ketrampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X
SMA Negeri Sidoarjo”. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa rerata nilai ketrampilan proses sains peserta didik pada
kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 8,32, sedangkan pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 22,15. Pengaruh variabel bebas
terhadap ketrampilan proses sains diperoleh angka sebesar 9,554 sedangkan
signifikasi sebesar 0,003 artinya, ada pengaruh perlakuan pembelajaran
terhadap pencapaian ketrampilan proses sains peserta didik™.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Laila Okta Fitriyani dengan judul “ pengaruh
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model pembelajaran berbasis Proyek (Project Based Learning) terhadap

ketrampilan proses sains peserta didik kelas VII MTs. Swasta Matla’ul anwar

Gisting Kabupaten Tanggamus”. Hasil penelitian diperoleh perbedaan yang

signifikan pada nilai rata-rata posstest ketrampilan sains, yaitu kelas kontrol

mendapat nilai rata-rata sebesar 54,46 dan 70,31 diperoleh kelas eksperimen.
C. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir dapat dilihat dari masalah yang ditemukan di sekolah.
Salah satunya adalah bahan ajar yang digunakan di sekolah tersebut hanya berisi
materi berupa teks tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik, dan
petunjuk pengerjaannya yang kurang jelas dan sulit dipahami oleh peserta didik.
Selain itu, dalam proses pembelajarannya yang masih berpusat pada guru
akibatnya siswa kurang aktif selama proses pembelajaran. Oleh karena itu,
dibutuhkannya suatu bahan ajar yang mendukung para peserta didik untuk mampu
belajar secara mandiri. Salah satu bahan ajar yang dibutuhkan adalah sebuah
modul. Modul merupakan suatu bahan ajar yang mampu menuntun siswa untuk
belajar secara mandiri.

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang sangat perlu digunakan oleh
para peserta didik dikalangan SMP. Namun pada kenyataannya, ada beberapa
sekolah yang tidak menyediakan modul untuk para peserta didiknya. Yang
akibatnya, proses pembelajaran yang berlangsung hanya mengandalkan tenaga
dari pendidik dan akhirnya peserta didiknya kurang mandiri dalam belajar dan
hanya mengandalkan pendidik saja. Oleh karena itu diperlukan adanya

pengembangan bahan ajar yang sesuai.
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Pembelajaran model project based learning (PjBL) adalah metode
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Project based learning atau
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa untuk melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik.
Siswa secara konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan pendekatan
berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata, dan
relevan.

Pembelajaran dengan menggunakan model project based learning
merupakan perpaduan yang tepat untuk menciptakan pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Sehingga dengan diterapkannya
model pembeajaran project based learning yang dilengkapi dengan adanya
observasi, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

peserta didik agar mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Taman Siswa Sawit Seberang yang
beralamat di Desa Mekar Sari Kecamatan Sawit Seberang Kabupaten Langkat .
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil. Jadwal pelaksanaan
penelitian disesuaikan pada jadwal mata pelajaran matematika di SMP Taman

Siswa Sawit Seberang pada kelas VI1.

B. Jenis Penelitian
Penelitian dan pengembangan atau research and Development (R&D).
Menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
menggunakan penelitian dan pengembangan (R&D). Penelitian dan
pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk yang efektif untuk
membantu peserta didik untuk memahami dan menjabarkan masalah tentang
Himpunan.
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran ADDIE yang merupakan
singkatan dari analysis (analisis), design (perancangan), development or
production  (pengembangan atau pembuatan produk), Implementation
(implementasi) and evaluation (evaluasi) yang dikembangkan oleh Dick and
Carry (Mulyanitiningsih, 2016). Namun karena rumusan serta batasan masalah
maka dimodifikasi menjadi ADD yang terdiri dari 3 tahap yaitu Analysis |,

Design, dan Development. Adapun prosedurnya sebagai  berikut:

27
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1. Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis peneliti melakukan penelitian pada saat magang di
Mts Ihsan Nur Hakim. Penelitian awal dilakukan dengan observasi terhadap
pendidik mata pelajaran matematika dan nilai ulangan harian pada materi
himpunan. Analisis bertujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan
yang terjadi di sekolah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar didalam
kelas pada materi himpunan. Analisis kebutuhan bertujuan untuk
menyesuaikan kebutuhan yang diperlukan di lapangan agar sesuai dan tepat
sasaran sehingga hasil analisis dari pra penelitian digunakan untuk melakukan
pengembangan bahan ajar himpunan berupa modul dengan model project
based learning.

2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan, peneliti akan merancang bahan ajar dari hasil
analisis secara konseptual dan menyusun instrumen yang akan digunakan
dalam menilai produk tersebut. Perancangannya antara lain:

a. Pemilihan materi disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan. Langkahnya
sebagai berikut: 1) Penentuan desain cover modul, 2) Menyusun bentuk
penggunaan modul, 3) Menentukan tujuan pembelajaran berdasarkan
kompetensi dasar yang telah disediakan, 4) Menyusun materi pembelajaran
beserta soal-soal latihannya, dan 5) Memasukkan tugas project yang disusun
berdasarkan langkah-langkah pada model project based learning.

b. Penentuan desain tampilan modul disesuaikan dengan materi himpunan.

c. Pengembangan modul menggunakan referensi yang berhubungan dengan
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materi atau pokok bahasan himpunan.
3. Tahap Development (Pengembangan dan Pembuatan Produk)

Development merupakan proses pembuatan modul dimana pada tahap
ini, peneliti memproduksi modul pembelajaran yang meliputi penyiapan materi
dengan spesifikasi produk yang dikembangkan. Pada tahap pengembangan
dilakukan penggabungan bahan seperti materi pelajaran, gambar, pengetikan
dengan bantuan microsoft word yang kesemuanya dikembangkan menjadi
modul yang utuh serta sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.

Setelah modul selesai dikembangkan, selanjutnya dilakukan validasi.
Data hasil validasi para ahli selanjutnya dianalisis untuk mengetahui tingkat
kelayakan modul. Aspek yang dinilai yaitu kualitas isi, ketepatan cakupan,

adanya project based learning, tampilan, dan bahasa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh data, maka perlu
ditentukan teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Pada penelitian ini
teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah angket uji kelayakan ahli.

Menurut Arikunto (2010) angket atau kuisioner adalah “Sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung dengan jawaban skala
(rating scale). Pengumpulan data melalui angket uji kelayakan pada penelitian ini
dilakukan pada tahap validasi ahli.

Adapun nama-nama validator yang terlibat dalam penelitian ini adalah :
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Tabel 3.1 Nama Validator

No Nama Jabatan Asal Institusi
1. | Putri Maisyarah Ammy, S.Pdi., | Dosen Ahli UMSU
M.Pd
2. | Indra Maryanti, S.Pd., M.Si Dosen Ahli UMSU
3. | SriRahayu, S.Pd Guru Matematika | Taman Siswa

E. Instrumen Penelitian

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari
ahli terhadap modul pembelajaran matematika yang diterapkan. Hasil penilaian ini
dijadikan dasar untuk perbaikan modul sebelum diuji cobakan. Lembar angket
kelayakan modul pembelajaran matematika diisi oleh dosen ahli dan guru
matematika. Lembar angket kelayakan modul pembelajaran matematika terdiri
dari instrumen penilaian modul pembelajaran matematika yang disusun
menggunakan skala likert. Penyusunan lembar angket kelayakan ini
dikembangkan berdasarkan Kisi-Kisi instrumen yang dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Modul Pembelajaran Matematika

Nilai

No Aspek Kriteria 273211

1 Kualitas Isi | 1. Memberikan pengalaman dan
pengetahuan belajar pada peserta

didik.

2. Informasi pada modul memberi
pengetahuan baru tentang
matematika.

3. Kesesuaian dengan tujuan

pembelajaran.
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4. Contoh yang diberikan sesuai dengan
fakta kehidupan sehari-hari.
2 Ketepatan | 5. Kesesuaian dengan KD  dan
Cakupan indikator.
6. Kesesuaian dengan kognitif, afektif
dan psikomotorik peserta didik.
7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari-
hari.
3 | Project Based | 8. Menambah  pengetahuan  siswa
Learning berdasarkan pengetahuan awal yang
dimilikinya.
9. Masalah yang disajikan sesuai
dengan kehidupan sehari-hari.
10. Menganalisis.
11. Merencanakan pemecahan.
12. Melaksanakan rencana.
13. Menyimpulkan.
4 Tampilan 14. Kemenarikan tulisan, desain Modul
dan gambar.
15. Kemenarikan warna dan sampul
modul.
5 Bahasa 16. Bahasa yang digunakan komunikatif.
17. Kalimat yang digunakan untuk
menjelaskan materi mudah dipahami.
18. Kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda.
19. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia.
20. Sesuai dengan tingkat perkembangan

berfikir siswa.

Skor Total

Nilai Akhir = Skor Total +~ 80 x 100

Sumber: PPGLPTK FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian yang akan dilakukan, validasi

kelayakan media

pembelajaran akan dilakukan melalui pendapat dari seorang ahli. Menurut

Sugiyono (2013) Secara teknis pengujian validitas instrument dapat dibantu

dengan menggunakan Kisi-kisi instrument. Indikator yang terdapat dalam kisi-kisi
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instrumen validasi ahli dapat dijadikan sebagai tolak ukur. Metode analisis data
yang digunakan untuk validasi modul pembelajaran matematika diperoleh
berdasarkan perhitungan dengan menggunakan skala likert.

Tabel 3.3. Pedoman Skor Penilaian Ahli

Kriteria Skor
Baik 3,1-4,0
Cukup 2,1-3,0
Kurang 1,1-2,0
Sangat Kurang 0,0-1,0

Sumber: Sugiyono (2013)
Untuk memperoleh persentase kelayakan mengggunakan teknik deskriptif

presentase dengan rumus berikut:

K = ! X 100%
Keterangan:

K = Persentase kelayakan modul.

T = Skor total.

Ti = Skor maksimal.

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang persentase dan kriteria uji
kelayakan modul pembelajaran matematika dan materi dapat ditetapkan pada tabel
berikut.

Tabel 3.4 Interprestasi Skor Hasil Uji Kelayakan

Persentase Kriteria

0%-25% Tidak Layak

26 %- 50 % Kurang Layak

51 %- 75 % Cukup Layak
76 % - 100 % Layak

Sumber: Sugiyono (2013)
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Berdasarkan kriteria tersebut, setelah dilakukan hitungan presentase maka
modul pembelajaran matematika dikatakan cukup layak apabila persentasenya >

51% dari semua aspek.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Kelayakan Modul

Uji kelayakan modul dilakukakan oleh para ahli yang terdiri dari dua

orang dosen ahli dan satu orang guru matematika. Data hasil validasi para ahli

tersebut selanjutnya dianalisis untuk mengetahui tingkat kelayakan modul.

Beberapa aspek yang dinilai dalam uji kelayakan meliputi kualitas isi, ketepatan

cakupan, adanya project based learning, tampilan, dan bahasa. Nilai hasil uji

kelayakan modul dari para ahli disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Nilai Hasil Uji Kelayakan Modul Dari Validator 1

No Aspek Kriteria Nilai
1 Kualitas Isi 1. Memberikan pengalaman dan pengetahuan 3
belajar pada peserta didik.
2. Informasi pada modul memberi 3
pengetahuan baru tentang matematika.
3. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 3
4. Contoh yang diberikan sesuai dengan fakta 4
kehidupan sehari-hari.
2 Ketepatan 5. Kesesuaian dengan KD dan indikator. 4
Cakupan 6. Kesesuaian dengan kogpnitif, afektif dan 3
psikomotorik peserta didik.
7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari-hari. 4
3 Project Based | 8. Menambah pengetahuan siswa berdasarkan 3
Learning pengetahuan awal yang dimilikinya.
9. Masalah yang disajikan sesuai dengan 4
kehidupan sehari-hari.
10.Menganalisis. 3
11.Merencanakan pemecahan. 3
12.Melaksanakan rencana. 3
13.Menyimpulkan. 3

34
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4 Tampilan 14.Kemenarikan tulisan, desain modul dan 3
gambar.
15.Kemenarikan warna dan sampul modul. 3
5 Bahasa 16.Bahasa yang digunakan komunikatif. 3
17.Kalimat yang digunakan untuk 3
menjelaskan materi mudah dipahami.
18.Kalimat yang digunakan tidak 3
menimbulkan makna ganda.
19.Kesesuaian dengan kaidah bahasa 3
Indonesia.
20.Sesuai dengan tingkat perkembangan 3
berfikir siswa.
Skor Total Seluruh Aspek (T) 64
Rata-rata Seluruh Aspek = T/20 3,2
Persentase Kelayakan Modul (K) = T/80 x 100% 80%
Kriteria Layak

Berdasarkan nilai pada tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji

kelayakan modul oleh validator 1 (Ibu Indra Maryanti, S. Pd., M. Si) menyatakan

bahwa modul pembelajaran matematika menggunakan model project based

learning pada pokok bahasan himpunan layak untuk digunakan sebagai bahan

ajar. Adapun tingkat persentase hasil uji kelayakannya yang diberikan oleh

validator 1 mencapai 80%.

Tabel 4.2. Nilai Hasil Uji Kelayakan Modul Dari Validator 2

No Aspek Kriteria Nilai
1 Kualitas Isi 1. Memberikan pengalaman dan pengetahuan 3
belajar pada peserta didik.
2. Informasi pada modul memberi 3
pengetahuan baru tentang matematika.
3. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 3
4. Contoh yang diberikan sesuai dengan fakta 4
kehidupan sehari-hari.
2 Ketepatan 5. Kesesuaian dengan KD dan indikator. 4
Cakupan 6. Kesesuaian dengan kognitif, afektif dan 3
psikomotorik peserta didik.
7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari-hari. 4
3 Project Based | 8. Menambah pengetahuan siswa 3
Learning berdasarkan pengetahuan awal yang
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dimilikinya.
9. Masalah yang disajikan sesuai dengan 4
kehidupan sehari-hari.
10. Menganalisis. 3
11. Merencanakan pemecahan. 3
12. Melaksanakan rencana. 3
13. Menyimpulkan. 3
4 Tampilan 14. Kemenarikan tulisan, desain modul dan 3
gambar.
15. Kemenarikan warna dan sampul modul. 3
5 Bahasa 16. Bahasa yang digunakan komunikatif, 3
17. Kalimat yang digunakan untuk 3
menjelaskan materi mudah dipahami.
18. Kalimat yang digunakan tidak 3
menimbulkan makna ganda.
19. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 3
Indonesia.
20. Sesuai dengan tingkat perkembangan 3
berfikir siswa.
Skor Total Seluruh Aspek (T) 62
Rata-rata Seluruh Aspek = T/20 3,1
Persentase Kelayakan Modul (K) = T/80 x 100% 77,5 %
Kriteria Layak

Berdasarkan nilai pada tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji
kelayakan modul oleh validator 2 (Ibu Putri Maisyarah Ammy, S. Pd., M. Pd)
menyatakan bahwa modul pembelajaran matematika menggunakan model project
based learning pada pokok bahasan himpunan layak untuk digunakan sebagai
bahan ajar. Adapun tingkat persentase hasil uji kelayakannya yang diberikan oleh
validator 2 mencapai 77,5%.

Tabel 4.3. Nilai Hasil Uji Kelayakan Modul Dari Validator 3

No Aspek Kriteria Nilai
1 Kualitas Isi 1. Memberikan pengalaman dan 3
pengetahuan belajar pada peserta didik.
2. Informasi pada modul memberi 3
pengetahuan baru tentang matematika.
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3. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 3
4. Contoh yang diberikan sesuai dengan 4
fakta kehidupan sehari-hari.
2 Ketepatan 5. Kesesuaian dengan KD dan indikator. 4
Cakupan 6. Kesesuaian dengan kognitif, afektif dan 3
psikomotorik peserta didik.
7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari- 4
hari.
3 Project Based | 8. Menambah pengetahuan siswa 3
Learning berdasarkan pengetahuan awal yang
dimilikinya.
9. Masalah yang disajikan sesuai dengan 4
kehidupan sehari-hari.
10. Menganalisis. 3
11. Merencanakan pemecahan. 3
12. Melaksanakan rencana. 3
13. Menyimpulkan. 3
4 Tampilan 14. Kemenarikan tulisan, desain modul dan 3
gambar.
15. Kemenarikan warna dan sampul modul. 3
5 Bahasa 16. Bahasa yang digunakan komunikatif. 3
17. Kalimat yang digunakan untuk 3
menjelaskan materi mudah dipahami.
18. Kalimat yang digunakan tidak 3
menimbulkan makna ganda.
19. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 3
Indonesia.
20. Sesuai dengan tingkat perkembangan 3
berfikir siswa.
Skor Total Seluruh Aspek (T) 65
Rata-rata Seluruh Aspek = T/20 3,25
Persentase Kelayakan Modul (K) = T/80 x 100% 81,25 %
Kriteria Layak

Berdasarkan nilai pada tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji

kelayakan modul oleh validator 3 (lbu Sri Rahayu, S.Pd) menyatakan bahwa

modul pembelajaran matematika menggunakan model project based learning

pada pokok bahasan himpunan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar. Adapun

tingkat persentase hasil uji kelayakannya yang diberikan oleh validator 3




38

mencapai 81,25%. Kemudian secara keseluruhan uji kelayakan modul dari para

ahli (ketiga validator) disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.4. Keseluruhan Nilai Hasil Uji Kelayakan Modul

. Nilai Dari
No Aspek Kriteria AL A2 A3
1 Kualitas Isi | 1. Memberikan pengalaman | 3 4 3
dan pengetahuan belajar
pada peserta didik.
2. Informasi pada modul 3 3 4
memberi pengetahuan
baru tentang matematika.
3. Kesesuaian dengan 3 3 3
tujuan pembelajaran.
4. Contoh yang diberikan 4 4 4
sesuai dengan fakta
kehidupan sehari-hari.
2 Ketepatan | 5. Kesesuaian dengan KD 4 3 4
Cakupan dan indikator.
6. Kesesuaian dengan 3 3 3
kognitif, afektif dan
psikomotorik peserta
didik.
7. Kesesuaian dengan 4 3 3
kehidupan sehari-hari.
3 Project 8. Menambah pengetahuan 3 3 3
Based siswa berdasarkan
Learning pengetahuan awal yang
dimilikinya.
9. Masalah yang disajikan 4 3 3
sesuai dengan kehidupan
sehari-hari.
10.Menganalisis. 3 3 3
11.Merencanakan 3 3 4
pemecahan.
12.Melaksanakan rencana. 3 3 3
13.Menyimpulkan. 3 3 4
4 Tampilan 14.Kemenarikan tulisan, 3 3 3
desain modul dan
gambar.
15.Kemenarikan warna dan 3 3 3
sampul modul.
5 Bahasa 16.Bahasa yang digunakan 3 3 3
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komunikatif.
17.Kalimat yang digunakan 3 3 3
untuk menjelaskan
materi mudah dipahami.
18.Kalimat yang digunakan 3 3 3
tidak menimbulkan
makna ganda.
19.Kesesuaian dengan 3 3 3
kaidah bahasa Indonesia.
20.Sesuai dengan tingkat 3 3 3
perkembangan berfikir
siswa.
Skor Total Seluruh Aspek (T) 64 62 65
Rata-rata Seluruh Aspek = T/20 3,2 3,1 3,25
Persentase Kelayakan Modul (K) =T/80 x 100% | 80% | 77,5% | 81,25 %
Rata-rata K = Jumlah K/3 80%
Kriteria Layak
Keterangan:

Al : Dosen Validator 1 (Ibu Indra Maryanti, S.Pd., M.Si)

A2 : Dosen Validator 1 (Ibu Putri Maisyarah Ammy, S.Pd., M.Pd)

A3 : Guru Validator (Ibu Sri Rahayu, S.Pd)

Berdasarkan nilai pada tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji

kelayakan modul menyatakan modul pembelajaran matematika menggunakan

model project based learning pada pokok bahasan himpunan layak untuk

digunakan sebagai bahan ajar. Adapun tingkat persentase hasil uji kelayakannya

mencapai 80% yang berasal dari hasil penilaian para ahli.

B. Pembahasan

Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran pada materi himpunan

dengan menggunakan model project based learning untuk siswa SMP kelas VII

maka peneliti meminta tiga orang ahli untuk melakukan validasi atau uji
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kelayakan modul dengan memberikan instrumen analisis kelayakan modul.

Untuk mengetahui secara lengkap nilai hasil uji kelayakan modul dapat

dilihat pada lampiran 2 dan secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6. Nilai Hasil Uji Kelayakan Modul

No | Aspek Nilai Rata-rata Kriteria
1 Kualitas Isi 3,42 Baik

2 | Ketepatan Cakupan 3,33 Baik

3 | Project Based Learning 3,17 Baik

4 | Tampilan 3 Cukup Baik
5 | Bahasa 3 Cukup Baik

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut:

Nlai Rata-rata

3.50
3.40
3.30
E Kualitas Isi
3.20
E Ketepatan Cakupan
3.10 O Project Based Learning
- .
3.00 Tampilan
E Bahasa
2.90
2.80
2.70

Aspek Kelayakan

Gambar 4.1. Nilai Rata-rata Hasil Uji Kelayakan Modul

Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 di atas dapat diketahui nilai rata-rata

dan kriteria pada masing-masing aspek penilaian.
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Nilai rata-rata pada seluruh aspek penilaian modul pembelajaran pada
materi himpunan dengan menggunakan model project based learning untuk siswa
SMP kelas VII mencapai nilai 3,18 dengan kriteria baik. Hal tersebut berdasarkan
nilai rata-rata yang dicapai pada masing-masing aspek penilaian, yaitu pada aspek
kualitas isi mencapai 3,42 dengan kriteria baik, pada aspek ketepatan cakupan
mencapai 3,33 dengan kriteria baik, pada aspek project based learning mencapai
3,17 dengan kriteria baik, pada aspek tampilan mencapai 3,0 dengan kriteria
cukup baik, dan pada aspek bahasa mencapai 3,0 dengan kriteria cukup baik.

Kemudian persentase kelayakan modul pembelajaran pada materi
himpunan dengan menggunakan model project based learning untuk siswa SMP
kelas VII mencapai nilai 80% dengan kriteria layak. Hal tersebut berdasarkan
persentase kelayakan yang diberikan oleh masing-masing validator, yaitu dosen
validator 1 memberikan nilai persentase kelayakan sebesar 80% dengan kriteria
layak, dosen validator 2 memberikan nilai persentase kelayakan sebesar 77,5%
dengan kriteria layak, dan guru validator memberikan nilai persentase kelayakan
sebesar 81,25% dengan kriteria layak.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran
pada materi himpunan dengan menggunakan model project based learning untuk
siswa SMP kelas VII dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar matematika

pada siswa kelas VII SMP/MTs.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Modul pembelajaran pada materi himpunan dengan menggunakan model
project based learning untuk siswa SMP kelas VII ini merupakan penelitian dan
pengembangan. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen analisis
kelayakan modul yang meliputi kualitas isi, ketepatan cakupan, project based
learning, tampilan, dan bahasa. Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data
diperoleh nilai rata-rata modul sebesar 3,18 dengan kriteria baik dan rata-rata
persentase kelayakan modul mencapai 80% dengan kriteria layak, sehingga modul
pembelajaran pada materi himpunan dengan menggunakan model project based
learning untuk siswa SMP kelas VII dapat digunakan sebagai bahan ajar

matematika.

B. Saran

1. Ketersediaan modul pembelajaran yang layak digunakan dapat membantu
jalannya proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Peneliti menyarankan
kepada guru mata pelajaran matematika untuk menggunakan modul
pembelajaran pada materi himpunan dengan menggunakan model project
based learning untuk siswa SMP kelas V1| pada saat mengajar.

2. Perlu dilakukan pengembangan dan penelitian lebih lanjut terhadap modul
pembelajaran matematika dengan menggunakan model project based learning

untuk siswa SMP kelas V11 pada materi atau pokok bahaan yang berbeda.
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3. Perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif pada
pokok bahasan yang lain agar dapat mengembangkan berbagai aktifitas dan

kreatifitas siswa dalam megikuti proses pembelajaran matematika.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Modul matematika ini menggunakan model Project Based Learning
(PjBL) disusun dengan harapan agar dapat memberikan penjelasan materi
Himpunan yang dibutuhkan siswa SMP/MTs. Di kehidupan sehari-hari. Modul
ini dapat digunakan dengan atau tanpa pendidik yang memberikan penjelasan
materi. Tujuan penyusunan modul matematika materi Himpunan ini adalah
agar dapat memfasilitasi peserta didik dalam memahami materi Pengertian
Himpunan, Operasi Pada Himpunan, dan Komplemen Himpunan, sehingga
peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Modul matematika dengan model Project Based Learning ini
diharapkan agar dapat membantu peserta didik dalam kegiatan belajar. Modul
ini dibuat dengan mengaitkan materi yang diajarkan kedalam dunia nyata.
Selain itu diharapkan peserta didik dapat melakukan pembelajaran tanpa
bergantung dengan penjelasan dari pendidik ataupun peserta didik dapat belajar
mandiri.

B. Bentuk Penggunaan Modul

Untuk mempelajari modul ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan
peserta didik yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mempelajari modul ini haruslah berurutan, karena materi sebelumnya
menjadi prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya.

2. lkutilah kegiatan belajar yang disajikan dalam modul ini, dan perhatikan
petunjuk mempelajari kegiatan belajar yang ada pada setiap awal kegiatan
belajar.

3. Ulangi apabila kamu kurang memahami materi yang disajikan, lanjutkan
jika kamu sudah memahami materi.

4. Kerjakanlah soal uji kompetensi setelah kamu mempelajari semua kegiatan

belajar.



C. Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Inti

Kompeteni Dasar

sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber la yang sama

dalam sudut pandang/teori

1. Memahami dan menerapkan (3.1.Menjelaskan dan menyatakan
pengetahuan (faktual, konseptual, himpunan, himpunan bagian,
dan prosedural) berdasarkan rasa himpunan semesta, himpunan
ingin  tahunya tentang ilmu kosong, komplemen himpunan
pengetahuan,  teknologi,  seni, menggunakan masalah
budaya terkait fenomena dan kontekstual.
kejadian tampak mata.

2. Mengolah, menyaji, dan menalar |[4.1.Menyelesaikan masalah
dalam ranah konkret kontekstual ~yang  berkaitan
(menggunakan, mengurai, dengan  himpunan, himpunan
merangkai, memodifikasi, dan bagian,  himpunan  semesta,
membuat) dan ranah abstrak himpunan kosong, komplemen
(menulis, membaca, menghitung, himpunan.
menggambar  dan  mengarang)

D. Indikator Pencapaian

1.

S e

Menjelaskan defenisi dari himpunan.

Menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan.

Menyatakan himpunan kosong, himpunan bagian, dan himpunan semesta.

Menyatakan komplemen himpunan.

Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan.

Menentukan hasil operasi irisan himpunan, gabungan himpunan, selisih

himpunan dan komplemen himpunan.

Menyatakan operasi irisan dengan diagram venn, gabungan dengan diagram

venn, selisih dengan diagram venn, dan komplemen dengan diagram venn.

. Menyatakan operasi komplemen dengan diagram venn.




10.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong dan komplemen
himpunan.

Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram venn,
operasi himpunan, gabungan himpunan, irisan himpunan, selisih himpunan

dan komplemen himpunan.

. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

10

Peserta didik dapat menjelaskan defenisi dari himpunan.
Peserta didik dapat menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk

himpunan.

. Peserta didik dapat menyatakan himpunan kosong, himpunan bagian, dan

himpunan semesta.

Peserta didik dapat menyatakan komplemen himpunan.

. Peserta didik dapat menggambar diagram Venn dari suatu himpunan.

. Peserta didik dapat menentukan hasil operasi irisan himpunan, gabungan

himpunan, selisih himpunan dan komplemen himpunan.

. Peserta didik dapat menyatakan operasi irisan dengan diagram venn,

gabungan dengan diagram venn, selisih dengan diagram venn, dan

komplemen dengan diagram venn.

. Peserta didik dapat menyatakan operasi komplemen dengan diagram venn.

. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong

dan komplemen himpunan.

. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan diagram venn, operasi himpunan, gabungan himpunan, irisan

himpunan, selisih himpunan dan komplemen himpunan.



KEGIATAN BELAJAR 1

" HIMPUNAN DAN SIFATNYA |

A. INDIKATOR PEMBELAJARAN
Indikator pembelajaran yang harus anda capai setelah mempelajari
modul ini adalah mampu menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, dan komplemen himpunan.

B. AKTIVITAS PEMBELAJARAN

AYO KITA PAHAMI

1. Pengertian Himpuan

Pengertian himpunan di dalam matematika harus ananda pahami benar,
karena sangat penting dan mendasar. Tahukah anda apa yang dimaksud dengan

himpunan? Silahkan cermati ilustrasi dibawah ini.

Kalian pasti sering berbelanja di pasar atau di warung dekat rumah kalian. Cobalah kalian
perhatikan barang barang yang dijual tersebut. Barang barang yang dijual di pasar atau di
warung biasanya disusun atau dihimpun sesuai dengan jenisnya. Penghimpunan jenis
barang dapat memudahkan pembeli untuk memilih barang. Untuk memahami tentang
himpunan pelajari bab ini dengan seksama.

Istilah himpunan dalam matematika berasal dari kata “ser” dalam
bahasa Inggris. Kata lain yang sering digunakan untuk menyatakan himpunan
antara lain kumpulan, kelas, gugus, dan kelompok. Secara sederhana, arti dari
himpunan adalah kumpulan objek-objek (real atau abstrak). Sebagai contoh
kumpulan buku-buku, kumpulan materai, kumpulan mahasiswa di kelasmu,
dan sebagainya. Objek-objek yang dimasukan dalam satu kelompok haruslah

mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama. Sifat tertentu yang sama dari suatu



himpunan harus didefinisikan secara tepat, agar kita tidak salah mengumpulkan
objek-objek yang termasuk dalam himpunan itu. Dengan kata lain, himpunan
dalam pengertian matematika objeknya / anggotanya harus tertentu (well
defined), jika tidak ia bukan himpunan.
2. Keanggotaan Himpunan dan Bilangan Kardinal

Suatu himpunan dinyatakan dengan huruf kapital, seperti A, B, C, dan
seterusnya. Untuk menyatakan himpunan itu sendiri dinotasikan dengan tanda
kurung kurawal {}. Objek yang dibicarakan dalam himpunan tersebut
dinamakananggota (elemen, unsur). Anggota-anggota dari suatu himpunan
dinyatakan dengan huruf kecil atau angka-angka dan berada di dalam tanda
kurawal. Tanda keanggotaan dinotasikan dengan €, sedangkan tanda bukan
anggota dinotasikan dengan ¢. Banyaknya anggota dari suatu himpunan
disebut dengan cardinal (bilangan kardinal) himpunan tersebut. Jika A adalah

suatu himpunan, maka banyaknya

AYO KITA MENANYA

Ajukan pertanyaan terkait hal-hal yang kalian amati. Sebaiknya
pertanyaan yang kalian ajukan membuat kalian ingin tahu lebih jauh tentang
topik yang sedang dipelajari. Dikusikanlah bersama teman kelompokmu dan
tulislah pertanyaan kalian di buku tulis!

Contoh:
Nyatakan himpunan berikut dengan menggunakan tanda kurung kurawal.
a. A adalah himpunan hewan berkaki empat.
b. F adalah kumpulan lampu lalu lintas.
c¢. Hadalah himpunan benda yang ada dikelas.
Penyelesaian:
a. A himpunan hewan berkaki empat.
Anggota himpunan hewan berkaki empat adalah sapi, kambing, kucing.
Sehingga, A = {sapi, kambing, kucing}
b. F kumpulan lampu lalu lintas.
Anggota himpunan lampu lalu lintas adalah hijau, kuning , merah.

Sehingga, F = {hijau, kuning, merah}



c¢. Hadalah himpunan benda yang ada dikelas.
Anggota himpunan benda yang ada dikelas adalah meja, kursi, papan tulis.
Sehingga, H= {meja, kursi, papan tulis}

Setiap objek yang berada dalam suatu himpunan disebut anggota atau
elemen dinotasikan dengan € dan yang tidak termasuk dalam suatu himpunan
disebut bukan anggota himpunan dinotasikan dengan ¢. Berdasarkan contoh
diatas, A adalah himpunan hewan berkaki empat. Sehingga, A =
{sapi, kambing, kucing} . Sapi, kambing, kucing adalah anggota atau elemen
dari himpunan A, ditulis sapi € A, kambing € A, dan kucing € A. Karena
ayam dan bebek bukan anggota A, maka ditulis ayam ¢ A, dan bebek ¢ A.
Banyaknya anggota suatu himpunan dinyatakan dengan n.Jika A =
{sapi, kambing, kucing} maka n(A) = banyak anggota himpunan A = 3.

3. Penyajian Himpunan

Pernakah kalian melihat pelayan direstoran menyajikan makanan untuk

pelanggan? Jika pernah, hal apa saja yang kalian perhatikan ketika pelayan

tersebut sewaktu menyajikan makanan tersebut?

Berdasar gambar di atas terdapat berbagai jenis makanan. Demikian juga
dalam penyajian himpunan, dapat dilakukan dengan berbagai cara. Suatu
himpunan dapat dinyatakan dengan 3 cara yaitu:

Cara 1:

Mendaftarkan angggotanya (enumerasi)

Dengan cara menyebutkan anggota-anggotanya, menuliskannya dengan
menggunakan kurung kurawal.

Contoh:

A={13779}

B={aliueo}



Cara 2:

Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya. Suatu himpunan dapat dinyatakan

dengan menyebutkan sifat yang dimilikinya.

Contoh:

A = Himpunan huruf vokal

B = Himpunan bilangan genap lebih dari 4 dan kurang dari 18

Cara 3:

Menuliskan notasi pembentuk himpunan

Pada cara ini disebutkan semua syarat/sifat keanggotaannya. Namun, anggota

himpunan dinyatakan dengan suatu peubah.

Contoh:

A: { bilangan prima antara 20 dan 40}

Dengan notasi pembentuk himpunan, ditulis:

A={10 < x <40,x € bilanganprima }

4. Macam-Macam Himpunan

Beberapa konsep berkenaan dengan himpunan yang didefinisikan dalam

matematika sebagai berikut:

a. Himpunan Kosong

Suatu himpunan A dikatakan himpunan kosong jika dan hanya jika n(A) = 0.

Himpunan kosong dilambangkan dengan @ (dibaca phi). Karena bilangan

kardinal dari @sama dengan nol, maka himpunan tidak mempunyai anggota,

sehingga = { }.

Pengertian jika dan hanya jika A pada definisi di atas berati: ’jika A himpunan

kosong”, maka n(A) = 0. Sebaliknya, jika n(A) = 0 maka A adalah himpunan

kosong. Berikut disajikan beberapa contoh tentang himpunan kosong.

1. A = himpunan mahasiswa Jurusan Ekonomi dan Bisnis Umsida angkatan
2020/2021 yang mempunyai tinggi badan di atas 3 meter.

2. B={x|6 <x <7, xbilangan bulat}

3. C = {x| x bilangan prima kelipatan 6}

b. Himpunan Semesta

Himpunan semesta S adalah himpunan yang memuat semua anggota himpunan

yang dibicarakan. Jika anda cermati definisi di atas, tampak bahwa suatu



himpunan tertentu merupakan himpunan semesta bagi dirinya sendiri.
Himpunan semesta dari suatu himpunan tertentu tidaklah tunggal, tetapi
mungkin lebih dari satu. Coba anda perhatikan contoh berikut:

AYO KITA AMATI

Misalkan A= {a,b,c}, maka himpunan semesta dari A antara lain adalah :

Si={ab,c}

S>={ab,c,d}

Ss={a,b,c,d,e}

Ss={a,b,c,d,e,f}

Dari contoh di atas, jelas bahwa himpunan semesta dari suatu himpunan

tidaklah tunggal.

Suatu himpunan bisa merupakan himpunan semesta bagi himpunan tertentu

asalkan semua anggota dari himpinan tertentu menjadi anggota dari himpunan

semesta.

5. Diagram Venn

Suatu himpunan dapat disajikan dengan cara menuliskan anggotanya dalam

suatu gambar (diagram) yang dinamakan diagram Venn. Aturan dalam

pembuatan diagram Venn adalah sebagai berikut:

a. Menggambar sebuah persegi panjang untuk menunjukkan semesta dengan
mencantumkan huruf S di pojok kiri atas.

b. Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh kurva
tertutup sederhana.

c. Memberi noktah (titik) berdekatan dengan masing-masing anggota
himpunan. Untuk suatu himpunan anggotanya banyak sekali, maka
noktahnoktah tidak perlu digambarkan

Contoh :

Misalkan S = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10} adalah himpunan semesta, A = {1,

2, 5} dan B = {3,4,7,8} Diagram Venn untuk himpunan-himpunan tersebut

tampak pada gambar berikut



S A B
® 6

e 9

® 10

® 0

6. Relasi Antar Himpunan

a. Himpunan yang sama

Dua buah himpunan A dan B dikatakan sama, dilambangkan A=B jika dan

hanya jika setiap anggota di A merupakan anggota di B, dan juga setiap

anggota di B merupakan anggota di A. Pada definisi tersebut, digunakan
perkataan jika dan hanya jika, ini mengandung arti bahwa:

1) Jika himpunan A sama dengan B, maka setiap anggota di A merupakan
anggota di B.

2) Jika terdapat dua himpunan sedemikian hingga setiap anggota pada
himpunan pertama merupakan anggota pada himpunan kedua dan setiap
anggota pada himpunan kedua merupakan anggota pada himpunan pertama,
maka dikatakan bahwa kedua himpunan itu sama.

Contoh:

A={0,1,2,3,4,5,6,7,8}dan

B= {X|x<9, x bilangan cacah}

Himpunan B jika dituliskan dengan metode tabulasi maka di dapatkan B=
{0,1,2,3,4,5,6,7,8} . Dengan memperhatikan anggota-anggota pada A dan B,
maka jelas bahwa A=B.

7. Himpunan Bagian

A dikatakan himpunan bagian dari B dilambangkan A B, jika hanya jika

setiap anggota di A merupakan anggota di B. Jika A €B digambarkan dengan

menggunakan diagram venn, maka didapatkan sebagai berikut:

O

S




Gambar ACB
Sebagai contoh bahwa {a,b,c}<{a,b,c,d} dan {2,4,6,8}<{0,2,4,6,8,10,12,14}.
Anda pastinya juga setuju bahwa ACB adalah ekivalen dengan B2A.

Penulisan B2A lazimnya dimaknai sebagai B superset dari A.

AYO KITA MENALAR

A dikatakan himpunan bagian sejati (proper subset) dari B, AcB, jika dan
hanya jika setiap anggota di A merupakan anggota di B dan paling sedikit
terdapat satu anggota di B yang merupakan anggota A.

Sebagai contoh, perhatihan bahwa {1,2,3,4,5}<{0,1,2,3,4,5,6} akan tetapi
{a,b,c}&{c,a,b}

8. Himpunan Lepas

A dan B dikatakan lepas (disjoint) jika dan hanya jika tdak terdapat anggota
bersama pada A dan B, atau dengan kata lain A dan B dikatakan lepas jika A N
B=@. Simbol ANB menyatakan bahwa irisan dari A dan B. Berikut adalah
deskripsi dari A lepas dengan B.

S A B

Gambar ANB=0
Contoh:
Misalkan A = {a, b, c, d, e} dan B = {f, h, i, j, k} maka didapatkan bahwa A
NB=@ Karena AN=@ B maka A dan B merupakan himpunan yang lepas.
9. Himpunan Bersilang
A bersilang dengan B jika dan hanya jika AN#@, atau dengan kata lain irisan
dari kedua himpunan tersebut tidak kosong. Berikut adalah deskripsi dari A

bersilang dengan B
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Gambar ANB+#0
Contoh:
Misalkan A={a,b,c,d,e,f} dan B={d,e,f,g,h,i} maka didapatkan bahwa ANB =
{d,e,f}. Karena ANB = {d,e,f}#@maka A dan B merupaka himpunan yang
bersilang.
10. Himpunan Ekuivalen
A ekuivalen dengan himpunan B, dilambangkan A~B, jika dan hanya jika
banyaknya anggota dari A sama dengan banyaknya anggota B, atau n(A) =
n(B).
A={13570911}
B={a,bcdef}
n(A) = 6 dan n(B) =6, Maka A ~ B
11. Himpunan Kuasa (Power Set)
Himpunan Kuasa dari himpunan A, dilambangkan P(A), adalah suatu
himpunan yang anggotanya merupakan semua himpunan bagian dari A,
termasuk himpunan kosong dan himpunan A sendiri.
Contoh:
A={a, b, c}.
Himpunan bagian dari A adalah , {a}, {b}, {c}, {a, b}, {a, c}, {b, c}, {a, b, c}.
Sehingga P(A) = {, {a}, {b}, {c}. {a b}, {a, c}, {b,c}, {a, b, c}}

11



¢ I

1. Manakah di antara kumpulan berikut yang merupakan himpunan?

a. Kumpulan hewan berkaki dua.
b. Kumpulan bunga yang indah.

o

. Kumpulan bilangan Prima kurang dari 10.

o

. Kumpulan kue yang rasanya enak.
2. Dari pernyataan berikut, manakah yang benar dan manakah yang salah?
a. Jika A={0,3,6,9}, maka 6 € A.
b. Jika B = {bilangan prima}, maka 9 ¢ B
c. Jika C = {huruf konsonan}, makaa ¢ C
d. Jika D = {Kota di Indonesia}, maka Bandung € D
3. Tulislah himpunan berikut dengan cara menuliskan notasi pembentuk
himpunannyal!
a. P ={Soekarno, Soeharto, BJ. Habibie, Abdurahman Wahid, Megawati}
b. Q = {bilangan prima antara 2 dan 13}
c. R={3,6,9}
4. Sebutkan paling sedikit dua buah himpunan semesta yang mungkin dari
himpunan berikut!
a. {Januari, Maret, Agustus}
b. {ayam, bebek, angsa}
c. {0,2, 4,6}
d. {a,i,u,e 0}
5. Gambarlah diagram Venn dari himpunan-himpunan berikut:
a. $S={0,1,2,3,4,56,7},P={2,5, 7}
b. $={0,1,2,3,4,56}P={1,35}Q={24,6}
c. S ={bilangan asli kurang dari 10}, A={0,3,5},B={2,3,7}
6. Jika P = {x | x < 10, x bilangan asli}, Q = {yl y> 7, y bilangan cacah}, dan
R={4,8, 12, 16, 20}.
a. Tentukanlah kardinalitas himpunan P.

b. Tentukanlah kardinalitas himpunan Q.

12



10.

c. Tentukanlah kardinalitas himpunan R.
d. Berapakah banyak anggota himpunan Q? Berilah pendapatmu.

. Buatlah contoh himpunan dalam kehidupan sehari-hari yang tidak memiliki

anggota!

Tentukanlah himpunan-himpunan berikut yang merupakan himpunan
kosong atau bukan dan tulislah lambangnya!

a. P = {bilangan cacah kuarang dari 0}

b. Q adalah himpunan bilangan prima yang habis dibagi 3.

. Tulislah semua himpunan bagian dari himpunan-himpunan berikut ini.

a. A={x v}

b. B = {x| 6<x=9, x€ bilangan cacah}

Tentukanlah apakah setiap pasangan himpunan ini sama.
a. A={3,5, 7} dan B={ x| 1 <x< 9, x€ bilangan ganjil}
b. C={0, 1}dan D = {0, {1}}

c. E={1}dan F={1,{1}}

d G=@danH = {0}

Sebelum Bekerja, Bacalah Do’a
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TUGAS PROJECT

"Temukan Berbagai Contoh Himpunan Yang Ada Disekitar Rumah”

1. Buatlah rencana pelaksanaan proyek bersama tim kelompok yang
sudah dibentuk, meliputi pembagian tugas setiap anggota
kelompok, menyusun jadwal pelaksanaan penyelesaian tugas,
melaksanakan proyek, membuat hasil proyek dalam bentuk
sajian presentasi atau majalah dinding, dan melakukan
presentasi terkait hasil proyek.

. Perhatikan peralatan rumah tangga yang ada di rumah kalian.
Tuliskan 5 buah kumpulan peralatan rumah tangga yang
merupakan himpunan. Kemudian, tentukan banyaknya anggota
tiap himpunan tersebut.

. Buatlah sajian presentasi atau majalah dinding terkait himpunan

peralatan rumah tfangga yang ada di rumah kalian. Dalam

presentasi memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Pengertian Himpunan
b. Lima buah contoh himpunan peralatan rumah tangga yang ada
di rumah kalian.
c. Banyaknya anggota dari himpunan-himpunan tersebut.
. Lakukan presentasi di hadapan siswa se kelasmu.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek ada enam langkah
seperti berikut ini:
1. Penentuan pertanyaan mendasar.
Pertanyaan yang dapat memberikan tugas kepada siswa dalam melakukan
aktivitas proyek adalah “Temukan Berbagai Contoh Himpunan Yang

Ada Disekitar Rumah. Selanjutnya Buatlah Presentasi Terkait Contoh
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Himpunan Yang Ada Disekitar Rumah Dalam Bentuk Powerpoint
(PPT) Atau Dalam Bentuk Mading”.
2. Merencanakan penyelesaian proyek.

Pada langkah ini dilakukan aktivitas mendesain (merencanakan)
penyelesaian tugas proyek bersama anggota kelompok yang sudah dibentuk,
yang meliputi kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan, alokasi waktu,
menyusun jadwal dan pembagian tugas masing-masing anggota kelompok.
Jadwal pelaksanaan proyek pada pertemuan pertama dan selama satu
minggu setelah pertemuan ke pertemuan selanjutnya. Dimana selama satu
minggu tersebut siswa dapat berkonsultasi dengan guru tentang pelaksanaan
penyelesaian tugas proyek sebelum mempresentasikan hasil proyek.

Contoh Desain (Rencana) Penyelesaian Tugas Proyek

No Deskripsi Kegiatan Petugas
1 | Mengumpulkan informasi dari berbagai Semua anggota
sumber, missal browsing Internet, buku, kelompok

perpustakaan, toko buku, dan lainnya
untuk menemukan pengertian himpunan
dan contohnya yang ada di sekitar rumah
Kita.

3. Membuat jadwal penyelesaian proyek.

Contoh Jadwal Penyelesaian Tugas Proyek

No | Tanggal Deskripsi Kegiatan Petugas

1 | 10Jul 2021 | Mengumpulkan informasi dari | Semua anggota
berbagai sumber, missal browsing kelompok

Internet, buku, perpustakaan, toko
buku, dan lainnya  untuk

menemukan pengertian himpunan
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dan contohnya yang ada di sekitar

rumah Kita.

4. Memonitor siswa dalam pelaksanaan proyek.

Agar memudahkan guru dalam proses mengamati siswa terkait pelaksanaan

proyek perlu dibuat rubrik yang merekam keseluruhan aktivitas siswa.

No

Aktivitas

Skor

112 |3

Keterangan

Persiapan

4 = pembagian tugas anggota
kelompok, pembuatan rencana
penyelesaian proyek,
pembuatan rencana jadwal,
perencanaan persiapan
peralatan, pembuatan rencana

presentasisudah lengkap

3 = sebagian besar sudah ada
pembagian  tugas anggota
kelompok, pembuatan rencana
penyelesaian proyek,
perencanaan persiapan
peralatan, pembuatan rencana

jadwal,

pembuatan rencana presentasi

secara lengkap

2 = sebagian kecil sudah ada

untuk pembagian tugas
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anggota kelompok,

pembuatan rencana
penyelesaian proyek,
perencanaan persiapan

peralatan, pembuatan rencana
jadwal, pembuatan rencana

presentasi.

1 = tidak ada untuk pembagian

tugas

anggota kelompok, pembuatan
rencana penyelesaian proyek,
perencanaan persiapan
peralatan, pembuatan rencana
jadwal, pembuatan rencana

presentasi secara lengkap.

Pelaksanaan

4 = deskripsi kegiatan pada
desain  penyelesain  proyek

sudah dilaksanakan lengkap

3 = deskripsi kegiatan pada
desain  penyelesain  proyek
sebagian besar sudah

dilaksanakan.

2 = deskripsi kegiatan pada
desain  penyelesain  proyek
sebagian kecil sudah

dilaksanakan

1= deskripsi kegiatan pada

desain  penyelesain  proyek
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tidak dilaksanakan.

Pembuatan
presentasi

atau

majalah

dinding

4 = Pembuatan presentasi atau
majalah dinding sangat
menarik dan memuat hal-hal
yang telah ditentukan pada
point ke 3 (a, b, c).

3 = Pembuatan presentasi atau
majalah dinding cukup
menarik dan memuat hal-hal
yang telah ditentukan pada
point ke 3 (a, b, c).

2= Pembuatan presentasi atau
majalah dinding tidak menarik
dan memuat hal-hal yang telah
ditentukan pada point ke 3 (a,
b, ¢).

1= Pembuatan presentasi atau
majalah dinding tidak menarik
dan  tidak memuat secara
lengkap hal-hal yang telah
ditentukan pada point ke 3 (a,
b, ¢).

5. Penilaian tugas proyek.

Instrumen penilaian tugas proyek dapat dinilai dengan skala rentang (rating

scale) seperti berikut ini:

No

Nama

Siswa

Aspek Penilaian

Tahap

Tahap

Tahap Skor Nilai
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Persiapan | Pelaksanaan | Pelaporan | yang

Dicapai
1 | Andi 4 4 3 11 91,6
2
3
Keterangan:

Skor 4 = tanpa kesalahan

Skor 3 = ada sedikit kesalahan

Skor 2 = ada banyak kesalahan

Skor 1 = tidak melakukan

Skor maksimal = 12

Skor minimal = 4

Jumlah skor dapat ditransfer ke nilai dengan skala 0 s/d100. Contoh:

Nilai Andi=11+ 12 x 100 =91,6.

6. Evaluasi tugas proyek.

Pada akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap
aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan

baik secara individu maupun kelompok.

Sebelum Bekerja, Bacalah Do’a




KEGIATAN BELAJAR 2

OPERASI HIMPUNAN

A. Operasi Himpunan

AYO KITA PAHAM

1. Irisan (Intersection)

Irisan dari A dan B dilambangkan A N B adalah himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota dari impunan A dan sekaligus anggota himpunan
B.

ANB= {xIx€A dan x €B}

A B

Contoh:
Misalkan A={a,b,c,d,e,f} dan B={g,h,i,j} maka ANB=0

Diagram venn-nya adalah sebagai berikut:

Gambar 2.2
Karena A NB=@ maka tidak ada daerah yang diarsir
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2. Gabungan (union)
Gabungan antara himpunan A dan himpunan B dilambangkan AUB, adalah
himpunan yang anggota-anggotanya merupakan anggota himpunan A atau
anggota himpunan B.

AUB{x|xe A atau x € B}

5 A B

Gambar 2.3 AuB
Contoh:
Misalkan A = {a, b, c, d, e, f} dan B = {g, h, I, j} maka AuB = {a, b, ¢, d, ¢, f, g,

h, i, j}. Diagram venn-nya adalah sebagai berikut.

S A B

a bec
def

Gambar 2.4
3. Komplemen
Diberikan himpunan universal (semesta) S dan himpunan A. ACS, komplemen
dari A, dilambangkan A, adalah himpunan semua objek di S yang tidak termasuk
di A.
A={X|xeS dan x ¢A}

D

A

Gambar 2.5
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AYO KITA AMATI

Contoh:
Misalkan S ={0, 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9, 10} dan B ={1, 3, 5, 7, 9} maka B adalah
himpunan bilangan S selain B, yaitu B={0,2,4,6,8,10}

4.Selisih Himpunan

Selisih dari A dan B dilambangkan A-B, adalah himpunan ang anggota-

anggotanya merupakan anggota dari himpunan A tetapi bukan merupakan anggota

dari himpunan B.

A-B= {x|xeA dan x¢B}

S A B

Gambar 2.6

B. Sifat-sifat Operasi Pada Himpunan

1
2
3
4
5
6
7
8

9.

. Sifat Identitas: AU@=A
. Sifat Dominasi: AN@=0

Sifat Komplemen: AUA=S

. Sifat idempotent: AUA=A

. Sifat Penyerapan: AU(ANB)=4

. Sifat Komutatif: AUB = BUA atau AUB= BNA

. Sifat Asosiatif: AU(BUC) = (AUB) U C atau AN(BNC) = (ANB)NC

. Sifat Distributif: AUBNC ) = ( AUB)N( AUC) atau AN( BUC ) = (ANB)

U(ANC)
Sifat De-Morgan: (AUB)’= A’NB’ atan (ANB)’= AUB

10. Sifat Komplemen ke-2: @’= S atan S’=0
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% TUGAS 2

1. Diketahui: A= {x| 0 <x <9, x € bilangan cacah}
B={0,24,6,8}
C = {bilangan ganjil kurang dari 9}
D = {bilangan prima kurang dari 9}

Tanpa menggambar diagram Venn-nya, tentukan:

a.ANB c.CND

b.BNC dANBNC

Agar kamu dapat menjawab soal seperti di atas dengan mudah, Ananda harus

memperhatikan anggota-anggota yang sama pada setiap himpunan

2. Sekelompok siswa yang terdiri atas 50 orang ternyata 30 orang suka makan
buah pisang, dan 25 orang suka makan buah apel, 5 orang tidak suka kedua-
duanya.

a. Sajikan permasalah di atas kedalam diagram Venn

b. Tentukan banyaknya orang yang suka keduanya!

3. Natasya adalah murid Taman Kanak-kanak di TK Al-Kaustar. Dia sudah
belajar mengenal huruf abjad latin. Cobalah kalian didiskusikan dengan
temanmu.

a. Jika P adalah himpunan huruf abjad latin yang bukan merupakan huruf
konsonan, sebutkanlah anggota himpunan P! Tentukan banyak anggota
himpunan P?

b. Jika Q adalah himpunan huruf abjad latin yang bukan merupakan huruf
vokal, sebutkanlah anggota himpunan Q! Tentukan banyak anggota
himpunan Q?

4. Diketahui A={2,4,67810}

B={13,5729}

C={2,357}
D={26,8}
Tentukan himpunan dari:
b. B-C
c. A-B
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d B-A

e. A-D

f. D-A

. Sebuah puskesmas sedang merawat pasien sebanyak 50 orang, 20 orang
menderita penyakit demam berdarah, 15 orang menderita penyakit diare, 5
orang menderita penyakit demam berdarah dan diare. Berapa orang pasien
yang tidak menderita kedua penyakit tersebut?

. Sebuah lembaga penelitian meneliti makanan ringan yang dikonsumsi anak-
anak. Dari hasil penelitian, tercatat 30 merek mengandung zat pewarna sintetik,
25 merek mengandung penyedap rasa buatan, dan 13 merek mengandung
kedua zat tersebut. Jika ada 15 merek tidak mengandung zat pewarna sintetik
maupun penyedap rasa buatan, berapa merek makanan ringan yang diteliti oleh

lembaga penelitian tersebut?

Sebelum Bekerja, Bacalah Do’a
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WORK SHEET

Petunjuk pengerjaan lembar kerja peserta didik (LKPD):

1. Bentuklah sebuah kelompok yang beranggotakan 4-5 orang.
2. Isilah nama-nama anggota kelompok pada kolom berikut.

No Nama Jabatan

1

2

3

4

5

3. Melalui diskusi kelompok, lengkapilah bagian yang kosong pada worksheet
berikut.

LEMBAR 1

Coba amati ruang kelas kalian, pasti terdapat berbagai macam benda bukan? Di
ruang kelas ada berbagai benda yang dapat kita kelompokkan. Kelompokkan lah
benda-benda berikut :

a. Daftar benda-benda dikelasmu yang terbuat dari kayu.
b. Daftar benda-benda dikelasmu yang berfungsi sebagai alat tulis menulis.
c. Daftar benda-benda dilingkungan sekolahmu yang tinggi
d. Daftar nama temanmu yang cantik.

Penyelesaian :
’-----------------N

’ \
| 1
[ I
[ I
[ I
[ I
[ I
[ I
[ I
I I
‘. /l

. 8 ¢ B B N N N § B B B B B B B B B
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LEMBAR 2

Asean Games diikuti oleh Negara-negara yang tergabung dalam Asean atau
negara-negara Asia Tenggara. Apakah kalian tahu anggota himpunan Negara

asean?

Coba sebutkan himpunan anggota Negara Asean tersebut .

Himpunan Ibukota negara-negara Asean.

Hitunglah banyak anggota himpunannya

Carilah banyaknya himpunan bagian dari himpunan Negara-negara asean
tersebut.

oo o

Penyelesaian :

’—----------------

N~

’
/
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LEMBAR 3

Terdapat 3 himpunan warna A= {merah, putih, biru}. B=
{kuning, hijau, merah, hitam}. C={putih, merah,ungu, coklat,abu — abu}.

Dari ketiga himpunan tersebut, coba tentukan :

a. AUB

b. BUA

c. A uBuUZC

d A u(@B ucC
Penyelesaian :

’-----------~

/

/

,_----~
~_----_’

\

~-----------—
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Diketohui

LEMBAR 4

Kotok

Jawobon Jowoban
A={23) Pindobloh
B={234) ;”".‘::* "
or
ik
yang benar!
{23}
A={aiuc,0]
b @B A B R I
(c]@d) i
|:| \ﬁ‘ : £5.7 I
6 0 ]
A-257) |E_]| IEII A B A-B {abzdeins |
a8 al
i LI
ae
REE @ s ;
a 2 O 0 O
g¥ 0 0
Z%{"b,v,‘; |8 8] 4 B e
=ema — —
B={oir} 1.@] |g. D[:] DD
|@| I,@l U ) U
a
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KATA KUNCI

Aggota Himpunan

GLOSARIUM

PENGERTIAN

Suatu objek dalam suatu himpunan

Diagram Venn

Suatu representasi grafis dari suatu himpunan atau

himpunan-himpunan

Himpunan Sekumpulan objek atau benda yang memiliki

karakteristik yang sama atau terdeteksi dengan jelas
Himpunan Suatu himpunan yang banyak anggotanya dapat
Berhingga dinyatakan dengansuatu bilangan cacah

Himpunan Semesta

Himpunan yangmemuat semua objek di bawah

pertimbangan

Irisan dari A dan B

Himpunan yangmemuat elemen- elemen ini yang di A
dan B

Komplemen A

Himpunan elemen-elemen di himpunan semesta yang
tidak di A
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KUNCI JAWABAN

TUGAS 1
1. Himpunan
Bukan himpunan
Himpunan
Bukan himpunan
2. Benar
Benar
Salah
Benar
Salah
3. a. P ={ x| x adalah nama-nama mantan presiden RI }
b. Q = { x| 2 <x< 13, x bilangan prima }
c. R={ x| x< 10, x bilangan asli yang habis dibagi 3} atau R = { x | x adalah
bilangan asli kurang dari 10 dan habis dibagi 3}
4. Himpunan nama-nama bulan
Himpunan nama-nama bulan yang lama harinya 31 hari.
Himpunan hewan berkaki dua.
Himpunan hewan jenis unggas.
Himpunan bilangan cacah.
Himpunan bilangan genap.
Himpunan huruf-huruf vocal dalam abjad latin.
Himpunan huruf-huruf dalam abjad latin.
Himpunan bilangan asli.

Himpunan bilangan cacah.

5.A.S < .
0
C. ® 3
o1
o0
o ¢ ® 4
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10.

2.8=1{1,2,3,...,14}
A={0,24,5609}
B={4,589 14}
C={3,56,7,13 14}

1.n(P) =9
2.n(Q)=7
3.n(R) =5
4.nQ) =7

. Himpunan nama-nama bulan yang lamanya 40 hari dalam tahun Masehi.

o Q2

. Himpunan bilangan bulat yang tidak ganjil dan tidak genap.
c¢. Himpunan bilangan prima yang kurang dari 2.
a.P={}b.Q={}

A {vE {x v}
b.{HE{7HE{8x{9h{78%{7.95{89}{789}
A. A={3,5 7}dan B ={3, 5, 7}

Karena A cB dan Bc A, maka A =B

B. KarenaC¢ DdanD¢ C,makaC# D

C.KarenaE ¢ FdanF ¢ E , makaE #F

D.KarenaG ¢ HdanH ¢ G, maka G #H

[o})
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TUGAS 2

1. A={0.1,2,3,4,56,7,89},B={0,2,4,6,8},C={1,3,57}D={
2,3,5,7, ANB=1{0,2,4,6,8}
BNC={}
CND={3,57}
ANBNC={2}

2. Misal : A = himpunan siswa suka makan buah pisang.
B = himpunan siswa suka makan buah apel.
S = himpunan semua siswa
Banyaknya siswa yang suka keduanya adalah n(A N B).
misal n(A N B)=x

Diagram Venn-nya

Banyaknya gabungan keduanya adalah banyaknya anggota semua siswa dikurangi
siswa yang tidak suka keduanya
n(AUB)=n(S)-5
=50-5
=45
Dengan sifat 1.4 :
n(A U B) =n(A) + n(B) - n(A N B)
n(A U B) =n(A) +n(B) - n(A N B)
&45=30+25-%

< 45=55-y
<X =55-45
=x=10

Jadi siswa yang suka keduanya adalah 10 siswa.

32



3. 1.P adalah himpunan huruf abjad latin yang bukan merupakan huruf
konsonan. Himpunan huruf abjad latin yang bukan merupakan huruf
konsonan berarti himpunan huruf abjad latin yang merupakan huruf vocal
Maka P = {A, I, U, E, O}

Banyak anggota himpunan P atau n(P) =5

2.Q adalah himpunan huruf abjad latin yang bukan merupakan huruf vokal.
Himpunan huruf abjad latin yang bukan merupakan huruf vocal berarti

himpunan huruf abjad latin yang merupakan huruf konsonan.

Maka Q={B,C,D,F, G H,J K L MNP QR,ST,V,WXY,Z}
Banyak anggota himpunan Q atau n(Q) = 21
4. B-C={1,3,57,9}-{2,3,57}={19}
1)A-B={2,4,6,810}-{1,3,57,9}={2,4,6,8 10}
2)B-A={1,3,57,9}-{2,4,6,810}={1,3,5,7,9}
3)A-D={2,46,810}-{2,6,8}={4,10}
4H)D-A={2,6,8}-{2,4,6,8 10}={}atau®d
5. Misal A = Himpunan pasien yang menderita demam berdarah.

B = Himpunan pasien yang menderita diare.
S = Himpunan Semesta
Diketahui : n(S) =50
n(A) =20
n(B) = 15
nANB)=5
Ditanya : Banyaknya pasien yang yang tidak terserang keduanya atau
n(AuB)1?
Jawab : n(A U B) =n(A) + n(B) —n(A N B)

=20+15-5

=35-5

=30

n(AuB)1 =n(S) - n(AuB)

33



=50-30
= 20 pasien
6. Misal A = Himpunan makanan yang mengandung zat sintetik.
B = Himpunan makanan yang mengandung penyedap buatan.
S = Himpunan Semesta
Diketahui : n(A) = 30 n(B) =25 n(A N B) = 13 n(AUB)1 = 15
Ditanya : Banyaknya makanan yang diteliti atau n(S)?
Jawab : n(A U B) =n(A) + n(B) — n(A N B)
=30+25-13
=55-13
=42
n(S) = n(AuB) + n(AuB)!
=42+ 15

= 57 Jenis makanan.
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Lampiran 2

INSTRUMEN ANALISIS KELAYAKAN MODUL PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED
LEARNING PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN
A. PETUNJUK:

1. Mohon Bapak/ lbu memberikan penilaian terhadap modul yang
dikembangkan mahasiswa menggunaan instrumen ini. Penilaian dilakukan
dengan cara memberi tanda centang (v') pada salah satu nilai 4, 3, 2, atau 1
yang telah disediakan pada kolom nilai untuk setiap pernyataan/indikator
masing-masing aspek kelayakan. (Kriteria Umum: Nilai 4 = sangat baik; 3=
baik; 2= kurang; 1= sangat kurang).

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian saran yang telah
disediakan.

Nama Mahasiswa

Program Studi
Nama Ahli
B. ASPEK PENILAIAN:
o Nilai
Aspek Kriteria 2731211
Kualitas Isi 1. Memberikan pengalaman dan

pengetahuan belajar pada peserta didik.

2. Informasi pada  modul  memberi
pengetahuan baru tentang matematika.

3. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.

4. Contoh yang diberikan sesuai dengan
fakta kehidupan sehari-hari.

Ketepatan 5. Kesesuaian dengan KD dan indikator.

Cakupan 6. Kesesuaian dengan kognitif, afektif dan
psikomotorik peserta didik.

7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari-

hari.
Project Based 8. Menambah pengetahuan siswa
Learning berdasarkan pengetahuan awal yang
dimilikinya.

9. Masalah yang disajikan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari.

10. Menganalisis.




11. Merencanakan pemecahan.

12. Melaksanakan rencana.

13. Menyimpulkan.

Tampilan 14. Kemenarikan tulisan, desain modul dan
gambar.
15. Kemenarikan warna dan sampul modul.
Bahasa 16. Bahasa yang digunakan komunikatif.

17. Kalimat  yang  digunakan  untuk
menjelaskan materi mudah dipahami.

18. Kalimat  yang digunakan  tidak
menimbulkan makna ganda.

19. Kesesuaian  dengan kaidah  bahasa
Indonesia.

20. Sesuai dengan tingkat perkembangan
berfikir siswa.

C.SARAN AHLI PENILAI

Medan, September 2021
Penilai




Lampiran 3

LEMBAR ANGKET PENILAIAN

No Aspek Kriteria g“lalz
1 Kualitas Isi 1. Memberikan  pengalaman  dan
pengetahuan belajar pada peserta
didik.
2. Informasi pada modul memberi
pengetahuan baru tentang matematika.
3. Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran.
4. Contoh yang diberikan sesuai dengan
fakta kehidupan sehari-hari.
2 Ketepatan 5. Kesesuaian dengan KD dan indikator.
Cakupan
6. Kesesuaian dengan kognitif, afektif
dan psikomotorik peserta didik.
7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari-
hari.
3 Project Based | 8. Menambah pengetahuan siswa
Learning berdasarkan pengetahuan awal yang
dimilikinya.
9. Masalah yang disajikan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari.
10. Menganalisis.
11. Merencanakan pemecahan.
12. Melaksanakan rencana.
13. Menyimpulkan.
4 Tampilan 14. Kemenarikan tulisan, desain Modul
dan gambar.
15. Kemenarikan warna dan sampul
modul.
5 Bahasa 16. Bahasa yang digunakan komunikatif.
17. Kalimat vyang digunakan untuk
menjelaskan materi mudah dipahami.
18. Kalimat vyang digunakan tidak
menimbulkan makna ganda.
19. Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia.
20. Sesuai dengan tingkat perkembangan
berfikir siswa.
Skor Total
Nilai Akhir = Skor Total + 80 x 100




Lampiran 4
Dokumentasi Penilaian

ANALISIS KELAYAKAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING
PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN SMP
A. PETUNJUK:

1. Mohon Bapak/ lbu memberikan penilaian terhadap modul yang
dikembangkan mahasiswa menggunaan instrumen ini. Penilaian dilakukan
dengan cara memberi tanda centang (v) pada salah satu nilai 4, 3, 2, atau 1
yang telah disediakan pada kolom nilai untuk setiap pernyataan/indikator
masing-masing aspek kelayakan. (Kriteria Umum: Nilai 4 = sangat baik; 3=
baik; 2= kurang; 1= sangat kurang).

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian saran yang telah

disediakan.
Nama Mahasiswa : Megawati Hutapea
Program Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Sri Rahayu , S.Pd
B. ASPEK PENILAIAN:
Nilai
No Aspek Kriteria
413121
1 Kualitas Isi 1. Memberikan pengalaman dan pengetahuan N
belajar pada peserta didik.
2. Informasi pada modul memberi pengetahuan |
baru tentang matematika.
3. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. N
4. Contoh yang diberikan sesuai dengan fakta | v/
kehidupan sehari-hari.
2 Ketepatan 5. Kesesuaian dengan KD dan indikator. N
Cakupan 6. Kesesuaian dengan kognitif, afektif dan N
psikomotorik peserta didik.
7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari-hari. N




Project Based | 8. Menambah pengetahuan siswa berdasarkan N

Learning pengetahuan awal yang dimilikinya.
9. Masalah yang disajikan sesuai dengan N
kehidupan sehari-hari.
10. Menganalisis. N
11. Merencanakan pemecahan. N
12. Melaksanakan rencana. N
13. Menyimpulkan. N
Tampilan 14. Kemenarikan tulisan, desain Modul dan N
gambar.
15. Kemenarikan warna dan sampul modul. \
Bahasa 16. Bahasa yang digunakan komunikatif. N
17. Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan N

materi mudah dipahami.

18. Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan N
makna ganda.
19. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. N
20. Sesuai dengan tingkat perkembangan berfikir N
siswa.
Skor Total

Nilai Akhir = Skor Total = 80 x 100

C. SARAN AHLI PENILAI
Modul sudah cukup bagus, namun masih harus di perhatikan lagi masalah
penulisan kata karena masih ada huruf yg kurang dan beberapa kalimat ada yg

hilang tertutup tabel. Terimakasih

Medan, Septembe 2021
Penilai

O

(Sri Rahayu, S.Pd)




ANALISIS KELAYAKAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING
PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN SMP
D. PETUNJUK:

3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian terhadap modul yang
dikembangkan mahasiswa menggunaan instrumen ini. Penilaian dilakukan
dengan cara memberi tanda centang (v') pada salah satu nilai 4, 3, 2, atau 1
yang telah disediakan pada kolom nilai untuk setiap pernyataan/indikator
masing-masing aspek kelayakan. (Kriteria Umum: Nilai 4 = sangat baik; 3=
baik; 2= kurang; 1= sangat kurang).

4. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian saran yang telah

disediakan.
Nama Mahasiswa : Megawati Hutapea
Program Studi : Pendidikan Matematika
Nama Ahli : Indra Maryanti, S.Pd., M.Si.
E. ASPEK PENILAIAN:
Aspek Kriteria Nilat
413121
Kualitas Isi 1.Memberikan pengalaman dan pengetahuan N
belajar pada peserta didik.
2.Informasi pada modul memberi pengetahuan N
baru tentang matematika.
3.Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. N
4.Contoh yang diberikan sesuai dengan fakta |
kehidupan sehari-hari.
Ketepatan 5.Kesesuaian dengan KD dan indikator. N
Cakupan 6.Kesesuaian dengan kognitif, afektif dan N
psikomotorik peserta didik.
7.Kesesuaian dengan kehidupan sehari-hari. N
Project Based | 8.Menambah pengetahuan siswa berdasarkan N
Learning pengetahuan awal yang dimilikinya.
9.Masalah yang disajikan sesuai dengan | V




kehidupan sehari-hari.

10.Menganalisis.

11.Merencanakan pemecahan.

12.Melaksanakan rencana.

13.Menyimpulkan.

<] 2] 2] 2] <2

Tampilan 14.Kemenarikan tulisan, desain Modul dan

gambar.

2]

15.Kemenarikan warna dan sampul modul.

Bahasa 16.Bahasa yang digunakan komunikatif. N

17.Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan N

materi mudah dipahami.

18.Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan N

makna ganda.

19.Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. N

20.Sesuai dengan tingkat perkembangan berfikir N

siswa.

Skor Total

Nilai Akhir = Skor Total =80 x 100

F. SARAN AHLI PENILAI

Medan, September 2021
Penilai

( Indra Maryanti, S.Pd., M.Si. )

o




ANALISIS KELAYAKAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING
PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN SMP
A.PETUNJUK:

1. Mohon Bapak/ Ibu memberikan penilaian terhadap modul yang dikembangkan
mahasiswa menggunaan instrumen ini. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda
centang (¥') pada salah satu nilai 4, 3, 2, atau 1 yang telah disediakan pada kolom nilai
untuk setiap pernyataan/indikator masing-masing aspek kelayakan. (Kriteria Umum:
Nilai 4 = sangat baik; 3= baik; 2= kurang; 1= sangat kurang).

2. Apabila ada saran/masukan dapat ditambahkan di bagian saran yang telah disediakan.

Nama Mahasiswa : Megawiti Hutapee-
Program Studi o PerfiBikan Matemalika
Nama Ahli fueri Maisyarah Ammy. Pd.T, M.Pd
B. ASPEK PENILAIAN:
_ Nilai
No Aspek Kriteria LGN
1 Kualitas Isi 1. Memberikan pengalaman dan P
pengetahuan belajar pada peserta didik.
2. Informasi pada modul  memberi L
pengetahuan baru tentang matematika.
3. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. S
4, Contoh yang diberikan sesuai dengan
fakta kehidupan sehari-hari. .
2 Ketepatan 5. Kesesuaian dengan KD dan indikator. v
Cakupan 6. Kesesuaian dengan kognitif, afektif dan
psikomotorik peserta didik. v
7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari-
hari. ¥
3 Project Based | 8. Menambah pengetahuan siswa
Learning berdasarkan pengetahuan awal yang v
dimilikinya.
9. Masalah yang disajikan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari. v




10. Menganalisis. v
11. Merencanakan pemecahan. v
12. Melaksanakan rencana. v
13. Menyimpulkan. >
4 Tampilan 14. Kemenarikan tulisan, desain Modul dan
gambar. o
15. Kemenarikan warna dan sampul modul. v
5 Bahasa 16. Bahasa yang digunakan komunikatif. v
17.Kalimat  yang  digunakan  untuk
menjelaskan materi mudah dipahami. v
18.Kalimat yang  digunakan tidak
menimbulkan makna ganda. V.
19. Kesesuaian  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia, v
20. Sesuai dengan tingkat perkembangan
berfikir siswa. v

Skor Total

Nilai Akhir = Skor Total = 80 x 100

C.SARAN AHLI PENILAI

Medan, September 2021
Penilai

$

(Pue Waisyarn A i, hpd)




HASIL ANALISIS KELAYAKAN MODUL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED

LEARNING
PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN
. Nilai Dari
No Aspek Kriteria AL A7 A3
1 Kualitas Isi 1. Memberikan pengalaman dan 3 4 3
pengetahuan belajar pada peserta didik.
2. Informasi  pada modul memberi 3 3 4
pengetahuan baru tentang matematika.
3. Kesesuaian dengan tujuan 3 3 3
pembelajaran.
4. Contoh yang diberikan sesuai dengan 4 4 4
fakta kehidupan sehari-hari.
Skor Total Aspek Kualitas Isi (T1) 13 14 14
Rata-rata Aspek Kualitas Isi (R) = T1/4 3,25 3,5 3,5
Kriteria B B B
Rata-rata Total Aspek Kualitas Isi=) R/3 3,41 (B)
2 Ketepatan 5. Kesesuaian dengan KD dan indikator. 4 3 4
Cakupan 6. Kesesuaian dengan kognitif, afektif 3 3 3
dan psikomotorik peserta didik.
7. Kesesuaian dengan kehidupan sehari- 4 3 3
hari.
Skor Total Aspek Ketepatan Cakupan (T2) 11 9 10
Rata-rata Aspek Ketepatan Cakupan (R) = T2/3 3,67 3,00 3,33
Kriteria B B B
Rata-rata Total Aspek Ketepatan Cakupan =3 R/3 3,33 (B)
3 Project Based | 8. Menambah pengetahuan siswa 3 3 3
Learning berdasarkan pengetahuan awal yang
dimilikinya.
9. Masalah yang disajikan sesuai dengan 4 3 3
kehidupan sehari-hari.
10.Menganalisis. 3 3 3
11.Merencanakan pemecahan. 3 3 4
12.Melaksanakan rencana. 3 3 3
13.Menyimpulkan. 3 3 4
Skor Total Aspek Project Based Learning (T3) 19 18 20
Rata-rata Aspek Project Based Learning = T3/6 3,17 3,00 3,33




Kriteria B | B | B
Rata-rata Total Aspek Project Based Learning =Y R/3 3,17 (B)
Tampilan 14.Kemenarikan tulisan, desain modul 3 3 3
dan gambar.
15.Kemenarikan warna dan sampul 3 3 3
modul.
Skor Total Aspek Tampilan (T4) 6 6 6
Rata-rata Aspek Tampilan = T4/2 3 3 3
Kriteria C C C
Rata-rata Total Aspek Tampilan =3 R/3 3(C)
Bahasa 16.Bahasa yang digunakan komunikatif, 3 3 3
17.Kalimat yang digunakan untuk 3 3 3
menjelaskan materi mudah dipahami.
18.Kalimat yang digunakan tidak 3 3 3
menimbulkan makna ganda.
19.Kesesuaian dengan kaidah bahasa 3 3 3
Indonesia.
20.Sesuai dengan tingkat perkembangan 3 3 3
berfikir siswa.
Skor Total Aspek Bahasa (T5) 15 15 15
Rata-rata Aspek Bahasa = T5/5 3 3 3
Kriteria C C C
Rata-rata Total Aspek Bahasa =) R/3 3(C)
Skor Total Seluruh Aspek (T) 64 62 65
Rata-rata Seluruh Aspek (S) = T/20 3,2 3,1 3,25
Kriteria B B B
Rata-rata Total Seluruh Aspek = >'S/3 3,18 (B)
Persentase Kelayakan Modul (K) = T/80 x 100% 80% | 77,5% | 81,25%
Kriteria Layak | Layak | Layak
Rata-rata Persentase Kelayakan Modul = K/3 80% (Layak)

Keterangan:
Al: Dosen Validator 1 (Ibu Indra Maryanti, S. Pd., M. Si)

A2: Dosen Validator 1 (Ibu Putri Maisyarah Ammy, S. Pd., M. Pd)

A3: Guru Validator (Ibu Sri Rahayu, S. Pd)




Tabel Pedoman Skor Penilaian Ahli

Kriteria Skor
Baik (B) 3,1-4,0
Cukup (C) 2,1-3,0
Kurang (D) 1,1-20
Sangat Kurang (E) 0,0-1,0

Sumber: Sugiyono (2013)

Tabel Interprestasi Skor Hasil Uji Kelayakan

Persentase Kriteria

0%-25% Tidak Layak

26 %- 50 % Kurang Layak

51 %- 75 % Cukup Layak
76 % - 100 % Layak

Sumber: Sugiyono (2013)
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FORM K-1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI .
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAI SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23,30
U M SU Website : hitp:/www Mhip.umswacid E-mail : fip@umsu.ac.id

Unggt (Coveins | 100P07tayy

Form : K-1

Kepada Yth: Bapak Ketua & Sckretaris

Program Studi Pendidikan Matematika

FKIP UMSU

Perihal: PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Megawati Hutapea

NPM 1702030012

Prog. Studi : Pendidikan Matematika

Kredit Kumulatif = 137,0 SKS IPK = 3,54
Persetujuan .. Disahkan
Ket/Sekret. Judul yang Diajukan RN
Prog. Studi YA A S

Y- Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika MenggunakatMddel.. - 822

W Project Based Learning Pada Pokok Bahasan Himpunan SMP \u ’{\’ > .M
'\
\ \%

v { Pengembangan Pembelajaran  Matematika Berbasis Masalali’ ,fj)en;,m(
Strategt REACT Untuk Meningkatkan Pemahaman Matematis Sls“a

Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Bermuatan Emotional
Quotient (EQ) Pada Pokok Bahasan Aritmatika Sosial SMP

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan
serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 1 April 2021
Hormat Pemohon,

i

Megawati Hutapea

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




Lampiran 6

FORM K-2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUIIAMMADIYAII SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Webstte - btp /s thap o g ad E-manl 15 ap v o o)

Unggut | ot | 1PmTEay

Form : K-2
Kepada Yth : Bapak Ketua & Sckretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa  : Megawati Hutapea

NPM : 1702030012

Program Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Sekaligus saya mengusulkan/menunjl/B3dpak/Ibu :
1. Surya Wisada Dachi, S.Pd, M.P:

Sebagai Dosen Pembimbing Proposgl/Risalah/Makalah/Skripsi saya

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 1 April 2021
Hormat Pemohon,

‘ﬂ tuﬂ%
Megawati Hutapea

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas.
- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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FORM K-3
ey Vo
4
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor ¢ 1093 /11.3/UMSU-02/F/2021 -
Lamp T oe-

Hal : Pengesahan Proyck Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan Perpanjangan proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama ¢ Megawati Hutapea

NPM : 1702030012

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Menggunakan

Model Project Based Learning Pada Pokok Bahasan Himpuna SMP

Pembimbing : Surya Wisada Dachi, SPd.,MPd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalalvskripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3. Masa daluwarsa tanggal : 05 Mei 2022

Medan., 23 Ramadhan 1442 11
05 Mei 2021 M

Wassalam

NIDN 0115057302

Dibuat rangkap 5 (lima) :
1.Fakultas (Dekan)

2.Ketua Program Studi
3.Pembimbing Materi dan Teknis
4.Pembimbing Riset
5.Mahasiswa yang bersangkutan :

WAJIBMENGIKUTISEMINAR




Lampiran 8

Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggul | cordis | 6PCoys Website : hitp Zwww flap ums ac gd E-mail - b Ry ac o

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Megawati Hutapea
NPM : 1702030012
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Menggunakan

Model Project Based Learning Pada Pokok Bahasan Himpunan SMP

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan |
yi ;1 . foge
17 ( g lor Farag, Jéﬂa YA
{7t
7 —
7 i oca( L Eor el Fort r
/// 2 L m “ 4 4 7 K
[N 24 & (feeSa ﬂfa/l
= _/ : ; /
Ln ‘/ 77 > ya /V % P
Fol | e ¢ Z
{* 7
o
/
Y /4
/st A CC
Medan, 2021

Diketahui/Disetujui

Dosen Pembifbing
Ketua Prodi Pendidikan Matematik

)

A
Surya Wisada Dachi, M. Pd
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Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056

Website. http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggt] Cerdas | TEPErcays BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Pada hari Sabtu Tanggal 29 Mei 2021 di selenggarakan seminar prodi Pendidikan
Matematika menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Megawati Hutapea

NPM : 1702030012

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Menggunakan
Model Project Based Learning Pada Pokok Bahasan Himpinan
SMP

Revisi/Perbaikan

No Uraian/Sarana Perbaikan

1 Konsisten dalam pengutipan (ada yang menggunakan tahun ada yang tidak)
Modul harus memuat sintak model yaitu PjBL

Batasan masalah bukan judul proposal/skripsi
1. Model yang digunakan
2. Materi yang dipelajari
3. Pengembangan sampai tahap berapa

4 Daftar Pustaka minimal 20 (15 jurnal, 5 buku teks)

Medan, 29 Mei 2021
Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk di lanjutkan ke skripsi.

Diketahui
Ketua Prograpf Studi Pembahas

o

Dr. Zainal Azis, MM, M.Si Rahmat Mushlihuddin, MPd.
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Surat Izin Riset

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Waebslte : hitp://fkip.umsu.acld  E-mall : ’kip@yahoo.co.od

Nomor
Lamp

Hal

Taman Siswa
Di
Fempat,

Amin

**Pertinggal

+ 219213 UNMSU-02/17202) Medan, 14_Shafar 1443 1
R 21 September 2021 M

: 1zin Riset

Kepada : Yih, Bapal/Ibu Kepala

Cabang Sawit Seberang

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alathum Wi, Wh

War ba'du semoga hita semua sehat wal“afiat dalam melaksanakan tugas sehari-hari schubungan
dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk penulisan Skripsi
sebagan salahy sat sy arat peny elesatan Saana Pendidikan. maka kami mohon kepada Bapak/ibu
membenhan 1z
pimpin. Adapun data mahasiswa tersebut di bawah i :

m hepada mahasissa kami dalam melakukan penelitian /riset ditempat Bapak/ibu

Nama ¢ Megawati Hutapea

NP\ : 1702030012

Semester N\ ( Sepuluh)

Program Studi ¢ Pendidihan Matematika

Judul Penelitian ¢ Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Menggunakan

Model Project Based Learning Pada Pokok Bahasan Himpunan
sare

Demikian hal i kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak ibu kami ucapkan banyak terima Kasih. AKhimya selamatlah sejateralah Kita semuanya

Wassalam
Dekan

Prof.DroH. EWrianto Nasution, MPd.
NIDN 0115057302
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Surat Balasan Riset

YAYASAN PERSATUAN PERGURUAN TAMANSISWA
BERPUSAT DI YOGYAKARTA
PERGURUAN TAMANSISWA CABANG SAWIT SEBERANG

% Bagian Taman Dewasa ( SMP )

\ @’ " Alamat : JIl. Tamansiswa Sawit seberang Kecamatan Sawit Seberang
e Kabupaten Langkat 20852
SS :304 07 02 05 043 NDS : 300 703 0024 NIS : 300 390 NPSN : 102011 35

Nomor : 22/ SMP-TS/SWS/IVIR/2021

Hal : Izin Riset pada Perguruan Taman Siswa Cabang Sawit Seberang

Kepada Yth,

Bapak Prof.Dr.H.Elfrianto Nasution , MPd. , di Universitas Muk diyah S a Utara pada

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan di JI. Kapten Muchtar Basri No.03 Medan .

Bismillahirahmanirrahim......
Salam dan Bahagia

Sehubungan dengan Surat No.2192/11.3/UMSU-02/F/2021, Tentang Izin Riset pada Perguruan Taman
Siswa Cabang Sawit Seberang. Sudah kami Terima untuk melakukan PENELITIAN / RISET pada
Sekolah SMP Taman Siswa Cabang Sawit Seberang di Kelas VII SMP.

Nama : Megawati Hutapea
NPM : 1702030012
Semester : X ( Sepuluh)

Program Studi : Pendidikan Matematika

Demikianlah Surat ini kami buat agar dapat dipergunakan pada Fakultas Keguruan llmu Pendidik di

Universitas Muh iyah S a Utara

ANt Seberang. 08 Nobember 2021
4lq Sekolah,
~
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